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RINGKASAN

ISNARYATI SANTI, 961510201220, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian
Fakultas Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Jember,
PERANAN IRIGASI DALAM MENINGKATKAN PRODUKTIFITAS,
PENDAPATAN DAN EFISIENSI USAHATANI PADI SAWAH. Dosen
Pembimbing Utama Ir. Anik Suwandari, MP dan Dosen Pembimbing

Anggota Dra Sofia, M Hum.

Indonesia adalah negara agraris dimana sektor pertanian merupakan
sektor yang sangat penting, oleh sebab itu, dalam arah kebijakan pangan
Indonesia, kecukupan dan swasembada pangan ditempatkan sebagai prioritas.
Salah satu faktor kunci dalam mensukseskan program pengembangan pangan
tersebut adalah melalui perbaikan dan pengadaan sistem irigasi berupa
penyediaan prasarana untuk menghantarkan air dari sumbernya ke lahan
pertanian.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat
produktifitas lahan dan pendapatan usahatani, tingkat efisiensi teknis, dan
tingkat efisiensi ekonomis usahatani padi pada lahan sawah beririgasi teknis
dan tadah hujan. Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja di Desa
Kedungsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, korelasional dan
komparatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan Disproportionate
Stratified Random Sampling. Data yang dipakai adalah data primer dan data
sekunder. Metode analisis data yang digunakan adalah: (1) Uji Beda (T-test), (2)
analisis regresi fungsi produksi Cobb-Dauglas, (3) analisis regresi fungsi
keuntungan Cobb-Dauglas.

Hasil penelitian yang diperoleh (1) Ada perbedaan yang nyata pada taraf
kepercayaan 95% antara tingkat produktifitas lahan sawah irigasi teknis dengan
lahan sawah tadah hujan (t-hitung 7,713 > t-tabel 2,14) yaitu 6664 kg/ ha pada
lahan sawah irigasi teknis dan 4837,93 kg/ ha pada lahan sawah tadah hujan, (2)
Ada perbedaan yang nyata pada taraf kepercayaan 95% antara tingkat pendapatan
usahatani padi pada lahan sawah irigasi teknis dengan lahan sawah tadah hujan (t-

X111
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hitung 12,86 > t-tabel 2,14) yaitu Rp 5.171.441 /ha pada lahan sawah irigasi
teknis dan Rp 2.941.223 /ha pada lahan sawah tadah hujan, (3) Ada perbedaan
yang nyata pa&a taraf kepercayaan 95% antara tingkat efisiensi teknis usahatani
padi pada lahan sawah irigasi teknis dengan lahan sawah tadah hujan (t-hitung
3,98 > t-tabel 2,08) pada penggunaan faktor produksi yang sama, produksi padi
pada lahan sawah irigasi teknis 10 “'** atau 1,46 kali lebih tinggi dibandingkan
produksi padi pada lahan sawah tadah hujan, (4) Ada perbedaan yang nyata pada
taraf kepercayaan 95% antara tingkat efisiensi ekonomis usahatani padi pada
lahan sawah irigasi teknis dengan lahan sawah tadah hujan (t-hltung 3,98 > t-tabel
2,08) pada tmgkat penggunaan biaya produksi yang sama, pendapatan petani padi
pada lahan sawah irigasi teknis e “*** atau 1,76 kali lebih tinggl dibandingkan
pendapatan petani padi pada lahan sawah tadah hujan.

X1V
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L. PENDAHULUAN \\%ﬂ

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Indonesia adalah negara agraris, artinya sektor pertanian memegang
peranan penting dari keseluruhan ekonomi nasional. Sektor pertanian diharapkan
mampu berkembang pesat dalam rangka memecahkan masalah ekonomi
nasional berupa penyediaan pangan, penyediaan bahan baku industri,
peningkatan penerimaan devisa negara, penciptaan lapangan kerja, dan
peningkatan pendapatan masyarakat. Sektor pertanian, yang dalam tatanan
pembangunan nasional bertujuan menyediakan pangan bagi semua penduduk
juga merupakan sektor andalan penyumbang devisa negara dari sektor non
migas. Hal ini dapat dilihat dari produk domestik bruto (PDB) yang diperoleh
dari sektor pertanian, yakni sekitar 17% dengan tingkat pertumbuhan sekitar 3%.
Sementara itu, kedudukan sub sektor tanaman pangan dalam sektor pertanian
sangat menonjol karena merupakan penyumbang terbesar yaitu sekitar 62% pada
tahun 1996 (Noor, 1996).

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting, hal ini dapat
dilihat dari kebutuhan pangan penduduk Indonesia yang terus meningkat.
Naiknya konsumsi beras dalam negeri dipengaruhi oleh tingkat pertambahan
penduduk dan perubahan ekonomi yang menentukan tingkat konsumsi per
kapita. Meningkatnya kebutuhan bahan pangan padi tidak terelakkan meskipun
program Keluarga Berencana terus berusaha menekan pertumbuhan penduduk
hingga kenaikan jumlah penduduk berkurang 0,05% per tahun dan diharapkan
pada tahun 2020 pertambahan penduduk hanya 0,70 per tahun. Hal ini berarti
bahwa beras yang merupakan bahan pangan utama penduduk Indonesia semakin
lama semakin besar yang harus tersedia (Pasandaran, 1991).

Menurut Widyastuti (2000), dalam rencana pembangunan lima tahun ke
VI kebijakan péngan diarahkan pada peningkatan dan penganekaragaman
penvediaan dan konsumsi pangan untuk periode 25 tahun mendatang. Arah
kebijakan pangan Indonesia tersebut menempatkan kecukupan dan swasembada

pangan sebagai prioritas. Sejalan dengan itu, Solahudin (1998) berpendapat
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bahwa kegiatan pembangunan pertanian dalam jangka pendek diarahkan pada
upaya peningkatan ketahanan pangan nasional, pengembangan ekonomi petani/
nelavan dan péningkatan ekspor. Untuk mencapai tujuan pembangunan pertanian
tersebut, pemerintah mencanangkan program-program yang pelaksanaannya
diserahkan pada instansi-instansi terkait.

Gema Palagung 2001 yaitu Gerakan Mandiri Peningkatan Produksi Padi,
Kedelai dan Jagung merupakan salah satu contoh program pemerintah yang
dimaksudkan untuk mencapai tujuan pembangunan pertanian dengan program
utama yaitu program peningkatan ketahanan pangan dan program pengembangan
agribisnis. Sasaran program ketahanan pangan adalah meningkatkan produksi
beras secara berkelanjutan untuk memantapkan ketahanan pangan nasional,
meningkatkan produksi pangan sumber karbohidrat alternatif non beras yang
berakar pada sumber daya lokal, meningkatkan produksi pangan sumber protein
untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat, dan meningkatkan keanekaragaman
serta kualitas konsumsi pangan (Sutanto, 1998).

Keberhasilan pembangunan yang pernah dicapai oleh bangsa Indonesia
dalam rangka mengisi kemerdekaan adalah tercapainya swasembada beras tahun
1984, meskipun demikian, menurut Samsochudi (1998), petani tidak bisa
berpuas diri karena sewaktu-waktu swasembada beras sulit dicapai dengan
adanya berbagai kondisi seperti perubahan iklim, bencana kekeringan, banjir dan
serangan hama penyakit serta menyempitnya lahan produktif pangan khususnya
di Pulau Jawa yang menjadi andalan produksi beras nasional selama ini. Salah
satu penyebab utama menurunnya tingkat pencapaian swasembada pangan yang
dihadapi petani adalah terjadinya kekurangan pasokan air irigasi. Oleh karena
itu, upaya-upaya pendayagunaan sumber daya air untuk irigasi dituntut untuk
semakin efisien karena secara empiris perkembangan produksi pangan nasional
sangat tergantung pada tingkat ketersediaan dan cara pengelolaan air irigasi.

Sistem iﬁgasi di Indonesia dikembangkan untuk mengairi persawahan,
walaupun tidak semua persawahan yang ada sekarang ini dilayani oleh sistem
irigasi. Ada beberapa tipe lahan sawah di Indonesia, antara lain lahan sawah

pasang surut, sawah tadah hujan dan sawah beririgasi. Persawahan itu sendiri
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dikembangkan secara bertahap sejalan dehgan kemampuan masyarakat setempat.
Peranan irigasi selain untuk mendukung sektor pertanian yang terutama
diarahkan untuk memberikan kontribusi pada swasembada pangan pokok juga
diharapkan berperan dalam meningkatkan pendapatan petani melalui perluasan
(ckstensifikasi) dan  peningkatan  produktifitas  lahan  (intensifikasi)
(Direktorat Bina Teknik, 1995).

Pasandaran (1991) mengemukakan bahwa perbaikan dan pengadaan
sistem irigasi dianggap sebagai faktor kunci dalam mensukseskan program
pengembangan pangan. Irigasi dimaksudkan sebagai sistem pengadaan,
penyaluran, dan pembagian air untuk kepentingan pertanian atau usahatani oleh
petani. Pembangunan sistem irigasi berupa penyediaan prasarana untuk
menghantarkan air dari sumbernya ke lahan pertanian. Pembangunan sistem
irigasi baru mempunyai arti ekonomis apabila lahan pertanian yang dilayani
telah diusahakan secara produktif oleh pemiliknya.

Dukungan pemcrintah terhadap sub sektor produksi tanaman pangan
khususnya padi sangat besar. Hal ini dilihat dari biaya investasi peingairan yang
terus meningkat rata-rata sebesar 6% tiap Pelita. Investasi tersebut bertujuan
untuk meningkatkan peran irigasi dalam pembangunan nasional dengan tiga
sasaran pengembangan irigasi jangka panjang. Pertama, memperluas daerah
irigasi dalam rangka peningkatan areal tanam guna memenuhi kebutuhan pangan
yang terus meningkat. Kedua, merehabilitasi atau meningkatkan jaringan irigasi
yang sudah ada untuk mencegah penurunan fungsinya. Ketiga, meningkatkan
pengelolaan air irigasi untuk memperbaiki efisiensi pemanfaatannya
(Direl@rat Bina Teknik, 1995).

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah penghasil
tanaman pangan (padi), dimana pengembangan dan pengelolaan irigasi terus
digalakkan. Biro Pusat Statistik (1993) mengemukakan bahwa Yogyakarta
merupakan satu-éatunya daerah yang tidak mempunyai lahan sawah irigasi teknis
yang hanya bisa ditanami padi satu kali musim tanam dalam setahun, artinya
daerah lain selain Yogyakarta masih mempunyai lahan sawah irigasi teknis yang

hanya bisa ditanami padi satu kali, sedangkan lahan sawah irigasi teknis di
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Yogyakarta telah dapat ditanami padi®dua kali atau lebih dalam setahun.
Pembangunan jaringan irigasi di Yogyakarta masih terus digalakkan, hal ini
terbukti pada p"embangunan jaringan baru ataupun perbaikan jaringan yang telah
rusak serta baru-baru ini telah dibangun Waduk Sermo di Kabupaten Kulon
Progo dan sampai dengan tahun 2000 pembangunan jaringan irigasi tersebut
telah berhasil mengairi lahan sawah seperti tertera pada tabel 1.

Tabel 1. Data Luas Lahan Sawah Beririgasi Teknis, Setengah Teknis, Sederhana

dan Tadah Hujan serta Rata-rata Produksi Padi di Kabupaten Kulon
Progo Tahun 2000

Luas Lahan Sawah

P wey, Viegh, el P N
(ha) (ha) (ha) (ha)

Temon 904 114 - 89 69,75
Wates 165 137 143 - 67,15
Panjatan 435 344 A - 65,07
Galur 1271 - - - 75,49
Lendah 505 - - - 72,42
Sentolo 959 : - s 73,91
Pengasih 173 139 72 64 62,15
Kokap 27 21 - - 60,26
Nanggulan 1434 - - - 71,11
Girimulyo 66 83 105 55 52,23
Samigaluh 699 57 46 27 59,68
Kalibawang 670 - 37 - 70,95

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Kulon Progo, 2000

Data di atas memperlihatkan bahwa sebagian besar lahan sawah di Kulon
Progo telah mempergunakan - fasilitas jaringan irigasi, baik teknis, setengah
teknis ataupun sederhana dan selebihnya adalah lahan sawah tadah hujan. Lahan
sawah di Kulon Progo digunakan untuk usahatani tanaman pangan seperti padi
dan tanaman palawija seperti: kedelai, jagung dan kacang tanah. Produksi padi di

Kabupaten Kulon Progo tahun 2000 mencapai 123.905,18 ton dengan tingkat
produktifitas rata-rata 66,68 kw/ Ha.
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Salah satu daerah di Kabupaten Kulon Progo yang mayoritas
penduduknya mempunyai mata pencaharian sebagai petani adalah Desa
Kedungsari, Kecamatan Pengasih. Usahatani padi di Desa Kedungsari
dilaksanakan pada lahan sawah beririgasi teknis dan sawah tadah hujan. Sawah
beririgasi teknis ini pengadaan airnya melalui saluran tersier yang dibangun dan
dikelola oleh Dinas Pengairan, sedangkan sawah tadah hujan adalah sawah yang
mendapatkan air dari air hujan. Perbedaan sumber air tersebut akan berpengaruh
terhadap hasil produksi, baik secara kualitas maupun kuantitas. Perbedaan
tingkat hasil produksi tersebut menggambarkan efisiensi yang dicapai dalam
usahatani. Peningkatan efisiensi sangat penting bagi usahatani dalam rangka
meningkatkan produksi, pendapatan dan meningkatkan penggunaan sumber daya
yang ada. Hasil produksi pada masing-masing lingkungan fisik tersebut masih
bisa ditingkatkan lagi untuk mencapai hasil yang lebih tinggi scbab, menurut
Widodo (1989), tingkat hasil padi yang lebih tinggi pada suatu lingkungan fisik
usahatani tertentu tergantung dari perilaku dan kemampuan petani, tingkat input
yang digunakan, cara bercocok tanam atau teknik bertani.

Investasi yang keluarkan untuk pembangunan sarana dan prasarana irigasi
tidaklah kecil. Sumbangan investasi tersebut, menurut Varley (1995) dapat
diukur melalui pendekatan “selisih hasil produksi” dimana pendekatan ini adalah
memperkirakan perubahan yang diharapkan akan terjadi sekiranya investasi di
bidang irigasi memang memberikan sumbangan besar terhadap peningkatan
produksi. Untuk itu, peranan sistem irigasi dalam usahatani padi dapat dikaji
dengan membandingkan tingkat produksi, pendapatan dan efisiensi usahatani
antara lahan sawah yang menggunakan fasilitas jaringan irigasi dan lahan sawah
yang tidak menggunakan air irigasi (tadah hujan). Lahan sawah irigasi teknis
diambil sebagai pembanding atau wakil dari sistem irigasi yang ada sebab
jaringan ini banyak sekali mendapat dana investasi dari pemerintah dibandingkan
jaringan irigasi lain (setengah teknis dan sederhana) dan tujuan pembangunan

irigasi pada akhirnya untuk menjadikan lahan sawah yang ada menjadi lahan
sawah irigasi teknis. %
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1.2 Identifikasi Masalah i

1.

)

Bagaimana tingkat produktifitas dan pendapatan usahatani padi pada lahan
sawah beriri‘gasi teknis dan tadah hujan?

Bagaimana tingkat efisiensi teknis usahatani padi pada lahan sawah beririgasi
teknis dan tadah hujan?

Bagaimana tingkat efisiensi ekonomis usahatani padi pada lahan sawah

beririgasi teknis dan tadah hujan?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

1.

[}

Untuk mengetahui tingkat produktifitas lahan dan pendapatan usahatani padi
pada lahan sawah beririgasi teknis dan tadah huan.
Untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis usahatani padi pada lahan sawah

beririgasi teknis dan tadah hujan.

. Untuk mengetahui tingkat efisiensi ekonomis usahatani padi pada lahan

sawah beririgasi teknis dan tadah hujan.

1.3.2 Kegunaan

: 3

Sebagai sumbangan pemikiran dalam menentukan kebijakan dibidang
pertanian terutama dalam pembangunan jaringan irigasi dan pengelolaan air
irigasi untuk sampai kepada tingkat petani pemakai.

Sebagai sumber informasi bagi semua pihak yang terkait dalam usahatani
padi.

Sebagai bahan informasi untuk penelitian lebih lanjut.
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1. KERANGKA DASAR TEORI DAN SIS ' Au JEMRER /

2.1 Tinjauan Pustaka

Sektor pertanian merupakan sektor penting dalam menopang perekonomian
Indonesia terutama saat negara sedang mengalami krisis ekonomi. Kekuatan sektor
pertanian dapat dirasakan saat produksi pangan (beras) mengalami kelangkaan. Beras
merupakan komoditi yang sangat strategis bagi bangsa Indonesia karena beras
merupakan makanan pokok bagi sebagian besar rakyat Indonesia dan secara historis
telah berurat akar dalam budaya bangsa. Oleh karena itu, kebijakan dibidang
tanaman pangan/ beras perlu dirumuskan secara tepat
(Departemen Pertanian Propinsi Jawa Timur, 1997).

Sektor pertanian mendapat prioritas utama karena sektor ini ditinjau dari
berbagai segi memang merupakan sektor yang dominan dalam ekonomi nasional.
Hal ini dapat dilihat dari keterkaitannya pada pendapatan nasional, peranannya dalam
pemberian lapangan pekerjaan dan kontribusinya dalam penghasilan devisa. Menurut
Widodo (1997), pertanian mendapat prioritas utama dalam tiap Repelita karena tiga
segi, yaitu :

(1) Anggaran pembangunan yang paling besar bagi sektor pertanian dan irigasi

(2) Proyek-proyek pertanian adalah yang paling besar

(3) Kebijaksanaan dalam perekonomian semua diarahkan untuk mendorong
pembangunan pertanian.

Pembangunan pertanian khususnya peningkatan produksi tanaman pangan
(beras) bertujuan memantapkan swasembada pangan (beras) sekaligus meningkatkan
mutu pangan dengan peningkatan protein nabati. Produksi disektor pertanian selama
ini diarahkan kepada prioritas produksi padi/ beras melalui program intensifikasi dan
ekstensifikasi, perluasan prasarana penunjang, termasuk irigasi tersier dan
penyediaan saprodi. Usaha untuk memacu dan mempertahankan tingkat swasembada
beras pada masa-masa mendatang merupakan beban berat, namun upaya tersebut
harus terus dilakukan mengingat produksi beras merupakan produk pangan yang
sangat strategis dalam konteks usaha pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat. Oleh

karena itu, usaha intensifikasi pertanian menjadi alternatif terbaik untuk

Kiik ypy f;vmm
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mempertahankan tingkat swasembada beras, disamping untuk mengimbangi semakin
menipisnya penyediaan lahan (Widodo, 1997).

Menurut Dwidjono (1999), intensifikasi dibidang pertanian tanaman pangan
adalah suatu usaha meningkatkan hasil produksi tanaman per hektar (ton/ ha) dengan
meningkatkan input dan teknologi budidaya yang tepat guna. Program intensifikasi
tersebut memungkinkan untuk dilaksanakan karena adanya dukungan ketersediaan
air irigasi. Keberhasilan program intensifikasi dapat dilihat dari upaya pemerintah
dalam memenuhi swasembada pangan pada empat Pelita yang pertama yaitu melalui
pengembangan jaringan irigasi secara hesar-besaran. Kegiatan ini bertujuan untuk
mendukung pelestarian swasembada dan peningkatan produksi pangan melalui
pembangunan atau perbaikan jaringan irigasi di tingkat usahatani di daerah pedesaan
(Dinas Pertanian Tanaman Pangan Daerah Istimewa Yogyakarta, 1993).

Irigasi menurut Direktorat Bina Teknik (1995), pemanfaatan air untuk
pertanian secara intensif. Dalam peraturan pemerintah No. 23 Tahun 1982 irigasi
didifinisikan sebagai penyediaan dan pengaturan air untuk menunjang pertanian.
Sementara itu, Dumairy (1992) berpendapat bahwa irigasi adalah pengadaan dan
pengaturan air secara buatan baik air tanah maupun air permukaan untuk menunjang
pertanian. Ruang lingkup atau bidang tugas irigasi meliputi empat pekerjaan pokok
sebagai berikut :

(1) Pengadaan/ pengembangan sumber-sumber air alamiah dan penggunaannya,
(2) Pemberian air dari daerah sumber ke areal pertanian yang membutuhkan,

(3) Pemberian dan pembagian air ke areal pertanian sampai ke tingkat usahatani,
(4) Pembuangan kelebihan air di areal pertanian secara teratur dan terkendali.

Menurut Pasandaran (1991), irigasi mempunyai peranan penting dalam
peningkatan produksi pangan terutama padi, karena : (1) menyediakan air untuk
tanaman dan dapat digunakan untuk mengatur kelembaban tanah, (2) membantu
menyuburkan tanah melalui bahan-bahan kandungan yang dibawa oleh air, (3)
memungkinkan penggunaan pupuk dan obat-obatan dalam dosis tinggi, (4) dapat

menekan pertumbuhan gulma, (5) dapat menekan pertumbuhan hama dan penyakit
tertentu dan (6) memudahkan pengolahan tanah. ' ‘
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Irigasi dapat bersifat teknis, seteﬁgah teknis dan sederhana. Irigasi teknis
adalah irigasi yang dibangun berdasarkan ilmu pengetahuan, sumber aimya besar,
berupa sungai atau waduk. Pembagian air diatur secara cermat dengan menggunakan
bangunan-bangunan ukur, sehingga penggunaan air menjadi hemat dan adil. Air dari
bendungan atau waduk dialirkan melalui saluran waduk atau saluran primer, dari
saluran primer ini dibagi-bagi ke dalam saluran sekunder dan tersier, baru kemudian
dialirkan ke petak-petak sawah (Dumairy, 1992).

Menurut Varley (1995), irigasi setengah teknis berbeda sedikit dengan irigasi
teknis yaitu pada bangunennya yang tidak seluruhnya permanen. Tidak dapat
diasumsikan bahwa irigasi teknis selalu lebih banyak airnya ketimbang irigasi
setengah teknis atau irigasi teknis lebih baik kualitasnya daripada irigasi setengah
teknis. Irigasi sederhana merupakan program investasi oleh pemerintah untuk
meningkatkan kondisi pedesaan yang ada. Kualitas jaringan irigasi ini dapat lebih
baik cari apa yang disebut irigsi teknis. Jaringan ini kecil, umumnya terletak di
dataran tinggi, lereng yang lebih curam, petak sawah yang lebih sempit dan biasanya
lebih dekat dengan sumber air.

Reinjtjes (1999) menyatakan bahwa usahatani merupakan agroekosistem
yang unik dengan kombinasi sumberdaya fisik dan biologis seperti bentuk lahan,
tanah, air, tumbuhan dan hewan. Tujuan utama usahatani adalah produktifitas yang
merupakan hasil per satuan luas lahan. Usahatani yang baik menurut Mubyarto
(1995) adalah usahatani yang produktif dan efisien. Usahatani yang produktif berarti
usahatani itu produktifitasnya tinggi. Pengertian produktifitas ini sebenarnya
merupakan penggabungan antar konsepsi efisiensi usaha (fisik) dengan kapasitas
tanah (hasil yang didapatkan per satuan luas lahan )

Usahatani di Indonesia tidak hanya dilaksanakan pada lahan sawah beririgasi,
namun juga pada tipe lahan lainnya, seperti sawah pasang surut, daerah rawa dan
sawah tadah hujan. Sawah tadah hujan menurut Pasandaran (1991) adalah sawah
yang semata-mata mengandalkan air hujan. Kebutuhan air pada lahan sawah tadah
hujan tergantung pada ada tidaknya air hujan, sedangkan pada sawah benngam
teknis kebutuhan air dapat terpenuhi sesuai Jumlah dan waktu yang dlbutuhkan
melalui saluran tersier. Hal tersebut akan berpengaruh pada tercapai tidaknya tujuan
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usahatani. Tujuan usahatani adalah memperoleh produksi setinggi mungkin dengan
biaya serendah-rendahnya. Kombinasi faktor-faktor produksi dilakukan dengan
efisien sehingga produksi yang dihasilkan memberikan pendapatan yang maksimal.

Menurut Yusdja (2001), peluang peningkatan produksi pangan (terutama
padi) dan pendapatan petani melalui alokasi irigasi di lahan-lahan sawah yang selama
ini telah dijadikan sentra produksi masih terbuka dan mempunyai prospek yang baik.
Dalam upaya optimalisasi alokasi air irigasi tersebut, pendekatan melalui
pengelolaan permintaan yang ditempuh dengan cara mengatur pola tanam dapat
dilakukan dan kondusif untuk mendukung peningkatan produksi pangan dan
pendapatan petani.

Dalam ilmu ekonomi dikenal apa yang disebut fungsi produksi yaitu suatu
fungsi yang menunjukkan hubungan antara hasil produksi fisik (output) dengan
faktor-faktor produksi (input). Dalam bentuk matematis sederhana dituliskan dengan
(Mubyarto, 1991):

Y= f (X, Xs, Xs,...,Xn)
Keterangan :
Y = hasil produksi fisik
X1, X3, X3, Xn = faktor produksi

Hubungan antara input dan output amat penting guna memahami alokasi
sumberdaya dibidang pertanian. Proses produksi pertanian sangat komplek dan terus
menerus mengalami perubahan sejalan dengan perkembangan teknologi produksi.
Dalam suatu proses produksi terlihat adanya suatu hubungan antara input dan output
dimana sejumlah sumber daya tertentu ditransformasikan menjadi output. Salah satu
contoh hubungan input output tersebut ditunjukkan dengan tingkat produktifitas,
yang merupakan perbandingan antara besar output yang dihasilkan berupa hasil
produksi dengan luas lahan yang digunakan dalam satuan kilogram per hektar
(Kg/ha).

Produksi di bidang pertanian mempunyai ciri tersendiri dibanding produksi
non pertanian. Riyanto (1995) berpendapat bahwa pada umumnya hubungan antara
faktor produksi dan produk dari tiap proses produksi cenderung berbentuk kombinasi
kenaikan hasil bertambah dan kenaikan hasil berkurang. Sifat inilah yang
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digambarkan dalam hukum yang dikenal dengan teori produksi yaitu hukum
kenaikan hasil yang semakin berkurang (the low of diminishing return). Artinya,
menurut Kadarsan (1992), apabila dalam proses produksi jumlah salah satu faktor
produksi variabelnya ditambah dan variabel lain dianggap konstan (tetap), maka
kenaikan hasil mula-mula naik sampai pada suatu saat penambahan satu unit variabel
tertentu menghasilkan penambahan hasil yang lebih kecil dari jumlah kenaikan hasil
yang sebelumnya dan apabila terus ditambahkan satu kesatuan variabel lagi maka
jumlah kenaikan hasil tersebut akan semakin berkurang sampai pada tingkat tertentu.
Pada keadaan ini hasil tidak akan bertambah lagi, bahkan akan menurun sampai pada
suatu penambahan unit tertentu hasilnya menjadi negatif.

Hubungan antara faktor produksi, hasil produksi, produk marjinal dan produk

rata-rata dapat dilihat pada gambar 1.

A

B
Y PT
. . D h
Hasil Produksi acrah | : i Deccahiil
\ :
1 \
1 ]
i :]>ep>q e,<0
i i
] | > —p .
i |
Y 4 | i
A Kenaikan i Kenaikdn Kenaikan
Hasil : Hasil ! Hasil Negatif
: Bertambah | <

Hasil Produksi
i o Ty, 25 e p Faktor Produksi

X

Gambar 1. Kurva Produksi
Sumber : Soekartawi, 1990

Gambar 1. melukiskan bahwa daerah I elastisitas produksinya lebih besar dari
satu dan daerah III elastisitas produksinya negatif (-). Kedua daerah ini merupakan
daerah produksi yang tidak rasional. Daerah I dikatakan daerah tidak rasional sebab
pada saat produsen berproduksi, penambahan input akan terus meningkatkan hasil
yang lebih besar. Daerah III dikatakan daerah tidak rasional sebab apabila produsen

berproduksi dengan menambahkan input, hasil yang diperoleh (output) semakin
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berkurang atau dengan kata lain biaya _ja;uh lebih besar dari pendapatan yang akan
diperoleh (rugi). Daerah II merupakan daerah berproduksi yang rasional dengan
elastisitas pro'duksi antara nol dan satu, artinya setiap input yang diberikan akan
meningkatkan jumlah produk yang dihasilkan dan pada daerah ini pendapatan
maksimal akan dicapai.

Elastisitas produksi menunjukkan besarnya perubahan produksi sebagai
akibat dari perubahan faktor produksi. Elastisitas produksi juga merupakan derajad
kepekaan yang dihitung dengan presentase perubahan produksi akibat berubahnya
satu persen variabel yang mempengaruhinya. Hubungan antara Produk Marjinal

(PM), Produk Total (PT), Produk Rata-rata dengan Elastisitas Produksi (EP) adalah
(Mubyarto, 1995).

(1) daerah dengan ep>1

Penambahan faktor produksi sebesar 1% akan menyebabkan penambahan produk
yang selalu lebih besar dari 1%. Pada daerah ini PT dan PR naik terus. Jadi,
dimanapun dalam daerah ini belum akan mencapai pendapatan maksimal karena
pendapatan itu masih dapat diperbesar.
(2) daerah dengan O<ep<l1
Penambahan faktor produksi sebesar 1% akan menyebabkan perubahan produk
paling tinggi 1% dan paling rendah 0%. Pada daerah ini tambahan sejumlah input
tidak diimbangi secara proporsional oleh tambahan ouput yang diperoleh, dimana
pada sejumlah input yang diberikan maka PT tetap naik dan dicapai pendapatan
maksimal walaupun sampai saat ini belum ditentukan sampai titik yang mana.
(3) daerah dengan ep<0
Penambahan faktor produksi akan menyebabkan pengurangan produk. Jadi,
penambahan faktor produksi pada daerah ini akan mengurangi pendapatan.
Setiap upaya untuk menambah sejumlah input akan merugikan petani yang
bersangkutan.
Biaya produksi akan selalu muncul dalam setiap kegiatan ekonomi, dimana
usahanya selalu berkaitan dengan diperlukannya input atau korbanan-korbanan
lainnya yang digunakan dalam kegiatan produksi. Usahatani akan berhasil jika pet.:«mi

mampu membuat biaya yang rendah dan penerimaan usahatani yang tinggi serta
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mengetahui perkembangan harga jual di pasar. Pengetahuan tentang biaya dan
penerimaan sangat diperlukan oleh petani karena akan membantu dalam
pengambilan Ikeputusan usahatani yang menguntungkan. Analisis terhadap
pendapatan usahatani dapat dikembangkan dengan memperhatikan penerimaan dan
biaya usahatani (Hernanto, 1989).

Biaya produksi merupakan pengeluaran selama proses produksi, yakni
pengeluaran yang dilakukan untuk faktor-faktor produksi dan jasa yang digunakan
dalam proses produksi. Biaya produksi terdiri atas biaya tetap dan variabel. Biaya
tetap adalah biaya yang secara tidak langsung berkaitan dengan jumlah tanaman yang
dihasilkan (biaya ini harus dibayar apakah menghasilkan atau tidak) termasuk
didalamnya sewa lahan, pengairan, dan pajak lahan. Biaya variabel adalah biaya
yang secara langsung berkaitan dengan jumlah tanaman yang diusahakan dau input
variabel yang dipakai misalnya tenaga kerja, pupuk dan bibit. Penjumlahan dari
biaya tetap total dan biaya variabel total pada setiap tingkat input yang dihasilkan
merupakan total biaya produksi.

Hubungan antara jumlah produksi yang dihasilkan (X) dengan biaya yang
dikeluarkan (Y) dapat dilihat pada gambar 2.

Y (Rp) 4
TC

S

TVC

X (Produksi)

>
Gambar 2. Kurva Biaya

Sumber : Soemodiharjo, 1989
Gambar 2 menunjukkan bahwa biaya tetap total (Total Fixed Cost, TF(;)

adalah sama besar untuk semua tingkat produk yang dihasilkan dan merupakan garis

lurus sejajar sumbu horisontal Y. Perkalian jumlah unit input variabel dan harga per
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unitnya menghasilkan biaya variabel total (Total Variabel Cost, TVC). Biaya
variabel total adalah nol jika Y = 0 dan meningkat dengan semakin besar tingkat
penggunaan iﬁput variabel. Biaya total (Total Cost, TC) merupakan penjumlahan
biaya tetap total dan biaya variabel total pada setiap tingkat input yang dihasilkan.
Biaya produksi biasanya dinyatakan sebagai fungsi dari output yang dihasilkan,
karena itu petani biasanya menggunakan kriteria biaya total yang dikeluarkan untuk
menghasilkan suatu produk atau kriteria unit biaya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan suatu tingkat produk tertentu.

Usahatani sebagai suatu kegiatan untuk memperoleh produksi di lapangan
pertanian pada akhirmya akan dinilai dari biaya yang dikeluarkan dan penerimaan
yang diperoleh. Selisih antara penerimaan yang diperoleh dengan biaya yang
dikeluarkan merupakan pendapatan bersih dari usahanya. Pendapatan yang diperoleh
petani akan menjadi lebih besar apabila petani dapat menekan biaya yang
dikeluarkan selama proses produksi serta diimbangi dengan produksi yang tinggi
(Mubyarto, 1995).

Untuk mengetahui berapa jumlah pendapatan yang diterima petani dari
kegiatan usahataninya perlu dilakukan suatu analisis, yaitu analisis pendapatan.
Analisis ini juga berfungsi untuk mengukur keberhasilan petani dalam kegiatan
usahataninya. Pendapatan atau dapat juga disebut keuntungan merupakan selisih
antara penerimaan total dengan biaya total. Secara matematis analisis pendapatan

dapat ditulis sebagai berikut (Soekartawi, 1995) :

¥ =TR -TC

TR =PxQ

TC . =TFC % TVC
Keterangan :
X : Pendapatan ' Q : Jumlah produksi
TR  :Penerimaan total TFC : Biaya tetap total
TC  :Biaya total TVC :Biaya variabel total

P : Harga persatuan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

Hubungan antara total penerimaan .(TR) dengan total biaya (TC) secara grafis
seperti pada gambar 3.
Rupiah 4 :

TR=TC

0 Q* 7 » Quantitas

Gambar 3. Kurva Hubungan Total Penerimaan (TR) dengan Total Biaya (TC)
Sumber : Rahardja dan Manurung,1999

Gambar 3 menunjukkan bahwa pada awalnya perusahaan mengalami
kerugian. Hal ini terlihat dari kurva TR yang masih di bawah kurva TC. Jika Jjumlah
output ditambah, kerugian semakin kecil. Hal ini dapat dilihat dari makin
mengecilnya jarak antara kurva TR dengan kurva TC. Pada saat jumlah output
mencapai Q*, kurva TR berpotongan dengan kurva TC, yang artinya penerimaan
total sama dengan biaya total. Titik perpotongan ini disebut titik impas (Break Event
Point). Setelah titik BEP, maka perusahaan akan terus mengalami laba yang semakin
besar, yang dapat dilihat dari posisi kurva TR yang terletak di atas kurva TC
(Rahardja dan Manurung, 1999).

Soekartawi (1993) berpendapat bahwa sarana produksi atau faktor produksi
atau input yang tersedia belum dapat menjamin produktifitas yang diperoleh petani
akan tinggi. Dalam kaitannya dengan konsep efisiensi, dikenal adanya konsep
efisiensi teknis (technical efficiency), efisiensi harga (price efficiency), dan efisiensi
ekonomi (economis eficiency). Efisiensi teknis akan tercapai kalau petani mampu
mengalokasikan faktor produksi sedemikian rupa sehingga produksi yang tinggi
dapat dicapai. Petani dapat dikatakan mengalokasikan faktor produksinya secara
efisien harga (price efficiency) apabila petani mendapatkan keuntungan yang besar

dari usahataninya karena pengaruh harga. Petani dapat dikatakan. mampu
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meningkatkan produksinya dengan harga.yang tinggi, jika mereka telah melakukan
efisensi teknis dan harga. Situasi demikian sering disebut dengan efisiensi ekonomis.
Dapat dikatakan bahwa usahatani yang berhasil adalah usahatani yang produktif dan
efisien artinya usahatani tersebut produktifitasnya tinggi dan secara ekonomi

menguntungkan.

Kombinasi input yang efisien dalam suatu proses produksi dapat dilihat pada
gambar 4.

K 4

\ Po’ L

A1
Gambar 4. Kurva Isoquant dengan Input K dan L
Sumber : Kartasapoetra, 1987

Gambar 4 menunjukkan bahwa unit isoquant menghasilkan produk sebanyak

Po (Po’ dan Po™’), titik Q dan X menunjukkan unit produk dengan input/korbanan K
(modal) dan L (tenaga kerja) yang sama, titik Q isoquant setinggi Po menunjukkan
efisiensi teknis yang lebih besar daripada di titik X. Harga input K dan L sangat
menentukan pula besar kecilnya efisiensi harga. AA’ menggambarkan isocost, garis
ini terbentuk karena pendayagunaan gabungan input K dan L dengan memperhatikan
pemakaian jumlah input yang sama, dalam hal ini sesuai dengan harga input masing-
masing titik pada isocost pada hakekatnya menggambarkan gabungan yang obtimal
atau efisiensi yang paling tinggi pada tingkatan harga dengan memperhatikan jumlah
sediaan uang yang ada guna kepentingan produksi tersebut. Pada titik X efisiensi

harga yang paling tinggi dapat dicapai. Efisiensi teknis paling tinggi dicapai pada
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titik Q tetapr tidak menggambarkan efisiensi harga, efisiensi harga paling tinggi
dicapai pada titik X’ tetapi tidak menggambarkan efisiensi teknis dan efisiensi
ekonomis akaﬁ tercapai pada titik Q’ yang menggambarkan tercapainya efisiensi
baik secara teknis maupun harga. Dapat ditandaskan bahwa efisiensi teknis dan
efisiensi harga merupakan unsur atau syarat keharusan yang harus tercukupi bagi
efisiensi ekonomis (Kartasapoetra, 1987).

Menurut Soemodiharjo (1989), untuk mencapai efisiensi efisiensi ekonomis
harus memenuhi dua syarat yaitu syarat keharusan dan kecukupan. Syarat keharusan
yang harus dipenuhi dalam suatu proses produksi pertanian (1) tidak mungkin
memproduksi suatu produk dalam jumlah sama dengan menggunakan input dalam
jumlah yang lebih kecil (2) tidak mungkin memproduksi suatu produk dalam jumlah
yang lebih besar dengan menggunakan input yang sama banyaknya. Syarat
keharusan itu dalam analisis fungsi produksi dipenuhi di daerah produksi II dimana
elastisitas produksi berada dalam batas O<ep<l. Syarat kecukupan untuk mencapai
efisiensi ekonomi adalah menggunakan asumsi bahwa produsen bertujuan
memaksimalkan keuntungan per unit areal usahataninya.

Secara matematis efisiensi usahatani yang meliputi efisiensi teknis, efisiensi
harga dan efisiensi ekonomis dapat diketahui dengan menggunakan fungsi produksi
Cobb-Dauglas. Fungsi Cobb-Dauglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang
melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variabel yang satu disebut dengan
variabel dependen dan yang lain disebut dengan variebel independen. Efisiensi
teknis ditunjukkan oleh nilai intersep (A) pada fungsi produksi Cobb-Dauglas.
Efisiensi teknis suatu usahatani yang lebih tinggi ditunjukkan oleh nilai intersep
lebih tinggi. Efisiensi harga (alokatif) penggunaan faktor-faktor produksi
dikctahui dengan cara menghitung produk marjinal (PM). Efisiensi harga (Ki)
dicapai pada saat nilai produksi marjinal sama dengan harga faktor produksi
yang bersangkutan atau nilai produk marjinal dibagi dengan harga faktor
produksi sama dengan satu (Ki=1). Pengunaan input ke-i dikatakan belum efisien
apabila Ki lebih dari satu (Ki>1). Sebaliknya, penggunaan input harus dikurangi
jika Ki lebih kecil dari satu (Ki<l). Untuk memaksimumkan keuntungan delfgan

asumsi bahwa petani lebih mengutamakan keuntungan daripada utilitas (kepuasan)
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digunakan fungsi Cobb-Dauglas yang diturunkan dengan teknik yang dinamakan
Unit-Output-Price (UOP) Cobb-Dauglas Profit Function atau Fungsi Keuntungan
Cobb-Dauglas UOP. Fungsi ini digunakan untuk mengetahui efisiensi ekonomis
suatu usahatani. Semakin besar nilai intersep dalam fungsi ini berarti usahatani

yang dilaksanakan, secara ekonomis semakin tinggi pula efisiensinya
(Soekartawi, 1990).

2.2 Kerangka Pemikiran :

Salah satu faktor yang penting dalam usaha meningkatkan produksi
pertanian melalui panca usaha adalah pengairan. Selain dipengaruhi oleh faktor
cuaca dan kandungan unsur hara di dalam tanah, tanaman hanya dapat hidup
subur apabila ia memperoleh cukup air. Air adalah mutlak bagi kehidupan dan
pertumbuhan tanaman. Pemberian air yang cukup merupakan faktor penentu
bagi pertumbuhan tanaman. Untuk menjamin pertumbuhannya maka perlu
dilakukan pengairan buatan/ irigasi. Menurut Budiasa (2000), air irigasi
merupakan faktor produksi yang vital untuk mensukseskan kehidupan tanaman,
sehingga ketersediaannya secara kualitas dan kuantitas sangat penting dan
menentukan keberhasilan suatu usahatani.

Menurut Pasandaran (1991), secara tidak disadari petani sudah sejak
jaman dahulu memahami bahwa padi memerlukan banyak air. Rata-rata
konsumsi air untuk tanaman padi sekitar 8,6 mm’ per hari, sedangkan rata-rata
konsumsi air untuk tanaman pangan lain lebih rendah daripada padi.
Pertimbangan inilah yang menjadi dasar pemikiran manusia melakukan
pembangunan irigasi.

Suatu jenis tanah yang sama apabila tanah yang satu intensitas mendapat
air lebih tinggi daripada tanah yang lain maka mengakibatkan tingkat
perembesan dan perkolasi kedua tanah tersebut berbeda. Pasandaran (1984),
mengemukakan bahwa pada lahan sawah irigasi teknis tingkat perembesan dan
perkolasi besarnya antara tingkat minimum dan sedang, pada lahan sawah tadah
hujan mempunyai tingkat perembesan dan perkolasi sedang sampai tinggi. H‘al

ini akan mengakibatkan produksi padi per hektar berbeda, semakin tinggi tingkat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

perembesan dan perkolasi serta semakin buruk irigasi pada suatu lahan maka
hasil produksi padi per hektar semakin rendah.

Dwijone (1999) berpendapat bahwa peranan irigasi dalam mensukseskan
program intensifikasi sangat penting. Hal ini dapat dilihat dalam analisis dampak
relatif kebijaksanaan pertanian yang menunjukkan bahwa irigasi mempunyai
kontribusi sebesar 16% dalam peningkatan produktifitas padi dan kekeringan
mempunyai dampak negatif terhadap peningkatan produktifitas, Varley (1995),
juga berpendapat bahwa perbaikan irigasi berpengaruh terhadap perbaikan hasil
produksi karena mengurangi resiko kekurangan air. Dilihat dari sudut pandang
agronomi, tanaman akan memperoleh hasil yang maksimal Jika mendapat air
yang cukup sebab kualitas pertumbuhan padi selain ditentukan oleh pupuk dan
mutu varietas juga dipengaruhi oleh kualitas irigasi.

Peranan air irigasi untuk tanaman padi sawah selain secara langsung dapat
meningkatkan produksi per hektar dan intensitas tanaman padi, juga merangsang
penggunaan varietas unggul, pupuk kimia serta efektifitas dan efisiensi
penggunaan teknologi. Peningkatan produksi di Jawa sangat erat kaitannya
dengan perluasan jaringan irigasi. Peningkatan produksi yang tajam terjadi
antara periode 1976-1982 vaitu dari 2,9 ton per hektar menjadi 4,5 ton per
hektar. Peningkatan tersebut terjadi disamping perbaikan teknologi produksi Juga
karena perbaikan keragaan sistem irigasi itu sendiri. Berdasar hasil ‘penelitian
mikro sebagian besar produksi beras di Indonesia yakni 76% berasal dari sawah
beririgasi teknis yang luasnya hanya 48% dari luas sawah seluruhnya.
Selebihnya sawah tadah hujan yang luasnya 26,3% dari seluruh areal sawah
produksinya hanya 14,8% dari produksi total. Tingginya hasil produksi sawah
beririgasi disebabkan produktifitas per hektar lebih tinggi, yakni sebesar 33%
dari sawah tadah hujan (Pasandaran, 1991 i 2

Usahatani padi pada sawah tadah hujan dan sawah beririgasi teknis akan
menghasilkan tingkat pendapatan yang berbeda. Hal tersebut dapat dipahami
sebab menurut Soekartawi (1993), penerimaan yang diperoleh petani
dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi, artinya semakin tinggi tingkat
produksi yang dihasilkan, maka pendapatan yang diperoleh Juga semakin tinggi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dengan asumsi faktor lainnya tetap. Be‘i‘tambahnya produksi berarti hasil kali
antara produksi dengan harga akan semakin besar artinya pendapatan petani
meningkat. Pellbedaan fisik lahan sawah menjadi penyebab perbedaan tingkat
pendapatan tersebut. Tanaman pangan padi merupakan tanaman yang
memerlukan banyak air dan pada fase-fase tertentu dalam pertumbuhannya air
harus tersedia. Menurut Widodo (1989), faktor yang mempengaruhi hasil
produksi padi antara lain lingkungan fisik, irigasi, dan teknik bertani. Lahan
sawah tadah hujan hanya mengandalkan air hujan untuk memenuhi kebutuhan
air schingga pada fase-fase tertentu saat air dibutuhkan air belum tentu tersedia.
Akibatnya tumbuhan tidak bisa berkembang dengan maksimal sehingga produksi
yang hasilkan lebih rendah dibandingkan dengan lahan sawah yang tercukupi
kebutuhan airnya melalui irigasi teknis. Sawah yang beririgasi teknis ini
cenderung menghasilkan produksi yang lebih tinggi sehingga diasumsikan
tingkat pendapatan petani akan lebih tinggi pula.

Efesiensi usahatani merupakan kerja sama faktor-faktor produksi (input)
dalam menghasilkan tingkat output tertentu. Faktor-fakior produksi usahatani
yang berpengaruh langsung terhadap produksi antara lain bibit, pupuk dan tenaga
~ kerja. Bentuk kerja sama faktor-faktor produksi tersebut akan menentukan
tingkat efisiensi yang dicapai dalam melaksanakan usahataninya. Perubahan
dalam penggunaan sarana prasarana produksi termasuk adanya pembangunan
irigasi akan berpengaruh terhadap tingkat efisiensi yang dicapai petani. Efisiensi
teknis mencerminkan keadaan produktifitas yang dibangun dari potensi
kesuburan lahan dan faktor produksi lain serta sistem irigasi. Lahan yang subur
akan menghasilkan produktifitas yang lebih tinggi dibanding lahan yang kurang
subur. Pada dasarnya petani berusaha untuk memperoleh keuntungan yang tinggi
dengan cara meningkatkan hasil produksi per luas lahan dan menekan biaya
serendah-rendahnya. Dengan demikian, makin besar keuntungan berarti secara
ekonomi semakin efisien.

Efisiensi teknis dan ekonomis dicapai dengan mengkombinasikan input
produksi baik tenaga kerja maupun sarana produksi lainnya seperti bibit dan

pupuk secara efisien. Penggunaan tenaga kerja yang efisien dapat dilakukan pada
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penyiapan/ pengolahan lahan. Menurut Varley (1995), periode dimana
permintaan akan air mencapai tingkat tertinggi adalah pada masa penyiapan
lahan. Air tersebut digunakan untuk menghancurkan tanah keras dan pelumpuran
tanah sebelum benih ditanam. Irigasi memungkinkan penyelesaian proses ini
jauh lebih cepat daripada mengandalkan air hujan. Penyiapan lahan yang lebih
mudah pada sawah beririgasi teknis akan mengurangi jumlah tenaga kerja dan
jumlah jam kerja yang dibutuhkan sehingga biaya yang dikeluarkan semakin
kecil.

Menurut pendapat beberapa peneliti yang tergabung dalam Aksi Agraris
Kanisius (1990) mengemukakan bahwa kebutuhan benih untuk persemaian
kering pada lahan sawah tadah hujan lebih banyak daripada kebutuhan benih
untuk persamaian basah pada sawah beririgasi teknis. Artinya kebutuhan input
benih pada sawah tadah hujan lebih besar dibandingkan dengan sawah beririgasi
teknis. Menurut Pasandaran (1991), petani akan bersedia meclakukan investasi
dibidang sarana produksi pertanian dengan jaminan ketersediaan air yang cukup.
Hal tersebut berhubungan dengan adanya prasyarat untuk memperoleh hasil
maksimal dari berbagai varietas padi unggul yakni tersedianya air dalam jumlah
yang memadai secara terkendali dan tepat waktu disertai dengan pembuangan air
secara efektif. Dapat disimpulkan bahwa pada sawah beririgasi teknis jumlah
input yang dibutuhkan lebih rendah dan hasil produksi yang dicapai lebih tinggi
sechingga akan memberikan pendapatan yang lebih tinggi pula dibandingkan
dengan sawah tadah hujan.

Para peneliti yang tergabung dalam Aksi Agraris Kanisius (1990)
mengemukakan bahwa rumput dapat tumbuh dengan baik, bila ditunjang oleh
kondisi yang memungkinkan. Air dalam jumlah tertentu dapat membantu
menyediakan unsur hara, baik yang berada didalam tanah maupun yang
terkandung di dalam air, sehingga pertumbuhan tanaman termasuk rumput dapat
berlangsung dengan baik. Hal ini dapat menimbulkan persaingan antara tanaman
pokok (padi) dengan rumput, dalam mendapatkan makanan. Persaingan tersebut
dapat diatasi dengan tindakan penyiangan dan mengenangi lahan dengan air.

Genangan air di dalam petak sawah akan menghambat bahkan meniadakan
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pertumbuhan rumput, tetapi apabila keKurangan air maka rumput akan tumbuh
subur.

Varley.(1995) berpendapat bahwa varietas padi unggul akan memberikan
hasil yang maksimal jika tersedia air yang cukup dan tersedia pupuk serta obat
dengan dosis yang tepat. Air irigasi secara tidak langsung dapat meningkatkan
hasil per hektar dengan memberikan respon tanaman terhadap pupuk.
Rangsangan positif penyerapan tanaman terhadap garam-garam dan unsur hara
didalam tanah akan muncul apabila ada zat pelarut/ air. Peranan air irigasi juga
untuk menekan pertumbuhan gulma dan hama penyakit tanaman padi sehingga
dengan adanya air irigasi ini kebutuhan obat pemberantas hama penyakit dapat
dikurangi jumlahnya.

Uraian diatas dapat menjelaskan bahwa pada lahan sawah irigasi teknis
kebutuhan input produksi meliputi benih, pupuk dan tenaga kerja lebih rendah
dibandingkan dengan kebutuhan input pada lahan sawah tadah hujan . Alokasi
input-input pada lahan sawah irigasi teknis memberikan hasil produksi yang
maksimal/ lebih tinggi karena dukungan air irigasi sehingga memberikan tingkat
efisiensi teknis yang lebih tinggi pula. Secara otomatis dengan jumlah input yang
lebih rendah pada lahan sawah irigasi teknis maka biaya input juga lebih rendah
dan dengan hasil produksi yang lebih tinggi, pendapatan yang diperoleh juga
akan lebih tinggi, sehingga efsiensi ekonomis pada lahan sawah irigasi teknis

akan lebih tinggi pula . Alur kerangka pemikiran secara singkat dapat dilihat
pada gambar 5.
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Gambar 5. Skema Kerangka Pemikiran

2.3 HTIPOTESIS

¢

Produkifitas dan pendapatan usahatani padi pada lahan sawah beririgasi

teknis lebih tinggi daripada produktifitas dan pendapatan usahatani pada

lahan sawah tadah hujan.

Usahatani padi pada lahan sawah beririgasi teknis memiliki tingkat efisiensi

teknis lebih tinggi dibandingkan dengan usahatani padi pada lahan sawah

tadah hujan.

Usahatani padi pada lahan sawah beririgasi teknis memiliki tingkat efisiensi

ekonomis lebih tinggi dibandingkan dengan usahatani padi pada lahan sawah

tadah hujan.
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III.METODOLOGI1 PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan daerah penelitian berdasarkan pada metode sampling sengaja
(Purposive Sampling Methods). Daerah penelitian yang dipilih adalah Desa
Kedungsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. Dasar pertimbangan
pemilihan daerah ini karena lahan sawah di daerah Kulon Progo sebagian besar
adalah lahan kering dan pembangunan irigasi selama ini ternyata belum mampu
mengairi seluruh lahan sawah yang ada. Desa Kedungsari merupakan salah satu
desa yang memiliki dua jenis lahan sawah yaitu lahan sawah irigast teknis dan

lahan sawah yang belum mendapat air irigasi (lahan sawah tadah hujan).

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif, komparatif dan korelasional. Metode deskriptif diartikan sebagai
prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan menggambarkan keadaan
subjek atau objek penelitian. Tujuan metode deskriptif adalah memberi gambaran
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antara
fenomena-fenomena untuk mendapatkan kebenaran. Metode komparatif
digunakan untuk membandingkan karakteristik dari suatu populasi guna mencari
keunggulannya. Metode korelasional bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana

hubungan antar variabel yang diteliti (Nasir, 1988).

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Dalam penelitian ini, populasi sebanyak 566 petani dan 30 petani diambil
sebagai sampel. Sampel diambil menggunakan metode Disproporriondte
Stratified Random Sampling. Strata yang digunakan adalah sumber air yaitu
petani yang mempunyai lahan sawah air irigasi dan petani yang mempunyai lahan
sawah tadah hujan. Masing-masing strata diambil sampel sebanyak 15 petani.

Sebaran populasi dan sampel pada tiap strata seperti iertera pada tabel 2. )
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Tabel 2. Sebaran Populasi dan Sampel Berdasarkan Strata Sumber Air

Strata Populasi/ Petani Sampel
Petani pada Lahan

Sawah Beririgasi Teknis A =
Petani pada Lahan 120 15

Sawah Tadah Hujan e
Total 566 30

Sumber : Data Survey Pendahuluan,2001

3.4 Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder
yaitu :
I. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung kepada petani dengan

daftar pertanyaan yang telah disiapkan.

2. Data sekunder sebagai data pelengkap diperoleh dari beberapa instansi terkait
yang terdapat di daerah penelitian.

3.5 Metode Analisis Data
1. Tingkat produktifitas dan pendapatan usahatani padi pada lahan sawah
beririgasi teknis dan tadah hujan dihitung menggunakan formulasi sebagai

berikut (Soekartawi ,1993) dan (Soekartawi, 1995) :

a. Produktifitas (P) = Jumlah Produksi (Kg)
Luas Lahan (Ha)
b ¥=TR~FC dengan TR =px q

TC = TVC + TRC

Keterangan :
¥ = Pendapatan bersih (Rp)
TR = Penerimaan total (Rp)

TC  =Biaya total (Rp)
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P = Harga produksi (Rp) * Q =Jumlah produksi (Kg)
TVC = Biaya variabel (Rp) TFC = Biaya tetap (Rp)

Hipotesis pertama tentang tingkat produktifitas dan pendapatan
usahatani padi masing-masing strata diuji menggunakan uji-t dengan

formulasi sebagai berikut (Sugiyono, 1999) :

» X =X
(m —1)S7 +(n, -1)57 [1 o
ny +n, —2 \n n,
Keterangan :
X = Nilai rata-rata produktifitas (kg/ha) dan pendapatan (Rp) usahatani

padi pada lahan sawah irigasi teknis

X3 = Nilai rata-rata produktifitas (kg/ha) dan pendapatan (Rp) usahatani
padi pada lahan sawah tadah hujan

n; dan n, = Jumlah petani sampel pada strata 1 dan 2

S; dan S,= Standart deviasi X; dan X,

Standart deviasi X, dan X, digunakan rumus sebagai berikut :

s - D~ Xf
n, -1
Kriteria pengambilan keputusan :
- t-hitung < t-tabel (pada tingkat kepercayaan 95%), Ho diterima, berarti
tidak ada perbedaan yang nyata antara produktifitas dan pendapatan

usahatani padi pada lahan sawah irigasi teknis dan lahan sawah tadah
hujan.

- t-hitung > t-tabel (pada tingkat kepercayaan 95%), Ho ditolak, berarti
produktifitas dan pendapatan usahatani padi pada lahan sawah irigasi
teknis lebih tinggi daripada lahan sawah tadah hujan.
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2. Hipotesis kedua tentang tingkat efisiensi teknis usahatani padi pada lahan
sawah irigasi teknis dan tadah hujan diuji menggunakan model fungsi
produksi Cdbb-Dauglas dengan rumus sebagai berikut (Soekartawi, 1990).
Y=AX" X2 ... X922 e

Dalam bentuk linier :

LogY = LogA + ajlogX; + a; logX, + ... + aylogX; + PlogZ + d,

Keterangan :

i | = output/produksi (kg)
A = intersept (konstanta)
X = jumlah benih (kg)

Xz = jumlah pupuk urea (kg)
X3 = jumlah pupuk TSP (kg)
X4 = jumlah pupuk KCl1 (kg)
Xs = jumlah pupuk kandang (kg)

X5 = jumlah tenaga kerja (HKP)

Z = luas lahan (ha)

ay = koefisien input variabel ke i (i=1,2, ..., 7)

B = koefisien input tetap

d; = - dummy 1 untuk petani pada lahan sawah irigasi teknis

- dummy 0 untuk petani pada lahan sawah tadah hujan
d; adalah koefisien dummy variabel untuk mengetahui efisiensi teknis sawah
beririgasi teknis dan tadah hujan. Nilai intersep dimana t-hitung > t-tabel
menunjukkan keadaan yang secara teknis lebih efisien.
Kriteria pengambilan keputusan :
- thitung < t-tabel (pada tingkat kepercayaan 95%), Ho diterima artinya
tidak ada perbedaan yang nyata antara tingkat efisiensi teknis usahatani

padi pada lahan sawah beririgasi teknis dan lahan sawah tadah hujan.
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- t-hitung > t-tabel (pada tingkat Kepercayaan 95%), Ho ditolak artinya
tingkat efisiensi teknis usahatani padi pada lahan sawah beririgasi teknis

lebih tiﬁggi daripada lahan sawah tadah hujan.
d
t-hitung =——— dengan S (d,) = standar diviasi d,
s(,)

Alokasi penggunaan faktor-faktor produksi usahatani diketahui dengan

menghitung besarnya nilai efisiensi harga (K).

2

B Y Py

X, .Px,

Keterangan :
NPM = Nilai Produk Marjinal
Px; = harga faktor produksi
b; = elastisitas faktor produksi ke i (koefisien regresi)
i = rata-rata produksi (output)
Py = rata-rata harga produksi
X = rata-rata penggunaan faktor produksi (input) ke i
Px;  =rata-rata harga faktor produksi ke i

Kriteria pengambilan keputusan :

Ki=1; penggunaan input ke i sudah optimal
Ki> 1 ; penggunaan input ke i perlu ditingkatkan
Ki <1 ; penggunaan input ke i perlu dikurangi

3. Hipotesa ketiga tentang tingkat efisiensi ekonomis usahatani padi pada lahan

sawah beririgasi dan tadah hujan diuji dengan menggunakan model fungsi
Cobb-Dauglas dalam bentuk fungsi keuntungan (Soekartawi, 1990).

T __A* fay *ap *ay Zﬁed1
=Aq, q,°...q;
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Dalam bentuk linier :
Lnz" =InA’ +¢, Inq; +@, Ing; +..+a, Inq} + flnZ+d,

Keterangan :

n" = keuntungan yang dinormalkan dengan harga output

A’ = intersep (konstanta)

q" = harga input ke i yang telah dinormalkan dengan harga output
Z = luas lahan usahatani (ha)
d; = - dummy 1 untuk petani pada lahan sawah irigasi teknis

- dummy 0 untuk petani pada lahan sawah tadah hujan
d, adalah koefisien dummy variabel untuk mengetahui efisiensi ekonomis lahan
sawah irigasi teknis dan tadah hujan. Nilai intersep dimana t-hitung > t-tabel
menunjukkan keadaan yang secara ekonomi lebih efisien.

Kriteria pengambilan keputusan :

- t-hitung < t-tabel (pada tingkat kepercayaan 95%), Ho diterima artinya
tidak ada perbedaan yang nyata antara tingkat efisiensi ekonomis usahatani
padi pada lahan sawah irigasi tekais dan lahan sawah tadah hujan.

- thitung > t-tabel (pada tingkat kepercayaan 95%), Ho ditolak artinya
tingkat efisiensi ekonomis usahatani padi pada lahan irigasi teknis lebih
tinggi daripada lahan tadah hujan.

3.6 Batasan Pengertian

1. Peranan irigasi adalah suatu perubahan positif yang terjadi akibat adanya
investasi di bidang irigasi.

2. Usahatani padi adalah usaha yang dilakukan oleh petani dengan menanam
padi dan mengkombinasikan input-input tetap ataupun input variabel pada
lahan sawahnya agar memperoleh hasil yang maksimal.

3. Lahan sawah irigasi teknis adalah lahan sawah yang dapat memenuhi
kebutuhan airnya dari air irigasi melalui saluran irigasi tersier.

4. Lahan sawah tadah hujan adalah lahan sawah yang memenuhi kebutuhan‘

airnya semata-mata dari air hujan.
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10.

11.

e

13.

14.

15.

16.

17.

Produktifitas adalah perbandingan antara hasil produksi dalam bentuk gabah
kering sawah dan luas lahan yang digunakan untuk usahatani dan dinyatakan
dalam (Kg/ha).

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan total dan biaya produksi total
yang dinyatakan dalam rupiah per kilogram (Rp).

Penerimaan total adalah jumlah produksi total berupa gabah kering sawah
dikalikan harga produksi dan dinyatakan dalam rupiah (Rp).

Biaya produksi adalah semua korbanan yang dikeluarkan petani dalam proses
produksi meliputi biaya tetap dan variabel dan dinyatakan dalam rupiah (Rp).
Biaya tetap adalah biaya yang jumlabnya tetap selama proses produksi
berlangsung, terdiri atas pajak dan iuran pengairan.

Biaya variabel adalah biaya yang besarnya mempengaruhi tingkat produksi,
meliputi biaya bibit, pupuk, dan tenaga kerja.

Efisiensi Usahatani adalah keadaan usahatani padi pada saat mencapai
efisiensi teknis dan ekonomis.

Efisiensi teknis adalah keadaan usahatani padi dimana kombinasi input
tertentu diperoleh output terbesar dalam produksi padi.

Efisiensi ekonomi adalah keadaan usahatani padi dimana tercapai tingkat
keuntungan lebih tinggi.

Produksi (output) adalah produksi total usahatani padi dalam bentuk gabah
kering sawah dan dinyatakan dalam satuan kilogram (kg).

Luas lahan adalah lahan yang digarap oleh petani untuk usahatani padi dan
dinyatakan dalam satuan hektar (Ha).

Tenaga kerja adalah banyaknya tenaga kerja (dalam dan luar keluarga) yang
digunakan dalam proses produksi dan dinyatakan dalam hari kerja pria (HKP).
Jumlah pupuk adalah banyaknya pupuk (Urea, TSP, KCl, dan pupuk kandang)
yang digunakan dalam proses produksi dan dinyatakan dalam satuan kilogram
(Kg).

18. Jumlah benih adalah banyaknya benih (IR 64) yaﬂg digunakan dalam proses

produksi dan dinyatakan dalam satuan kilogram (Kg).
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19. Unit Output Price (UOP) adalah harga output (produksi padi) per unit yang
dihasilkan dalam usahatani padi.

20. Keuntungén yang dinormalkan adalah selisih penerimaan total dikurangi biaya
total dibagi dengan harga produksi (UOP).

21. Harga bibit yang dinormalkan adalah total pengeluaran untuk bibit padi (IR
64) per jumlah total bibit (Kg) dibagi harga produksi per unit (UOP).

22. Harga pupuk yang dinormalkan adalah total pengeluaran untuk pupuk per
jumlah total pupuk (Kg) dibagi harga produksi per unit (UOP).

23. Tenaga kerja yang dinormalkan adalah total pengeluaran untuk tenaga kerja
per jumlah tenaga kerja (HKP) dibagi harga produksi per unit (UOP).

24. Petani sampel adalah petani yang mengusahakan usahatani padi pada lahan
sawah beririgasi teknis dan tadah hujan minimal satu musim tanam I tahun
2000/2001.
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BAB V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Tingkat P}oduktiﬁtas dan Pendapatan Usahatani Padi pada Lahan Sawah
Irigasi Teknis dan Tadah Hujan
5.1.1 Tingkat Produktifitas
Tinggi rendahnya produksi yang dihasilkan sangat tergantung pada
bekerjanya berbagai faktor seperti keadaan tanah, kombinasi input produksi, skill
serta ditunjang oleh faktor produksi lain sebagai penentu seperti tersedianya air

irigasi. Rata-rata produksi yang dihasilkan petani sampel tertera pada tabel 11.

Tabel 11. Rata-Rata Produksi Padi Lahan Sawah Irigasi Teknis dan Tadah Hujan

Rata-Rata Produksi Jenis Lahan Sawah t-hitung ;:aobgls
Luas Lahan Irigasi Teknis Tadah Hujan
1 Ha 6664.,00 4837 93 7,713 2,14

Sumber : Data Mentah Diolah Tahun 2003

Data pada tabel 11 menunjukkan bahwa rata-rata produksi padi pada lahan
sawah irigasi teknis relatif lebih tinggi dibandingkan rata-rata produksi padi pada ‘
lahan sawah tadah hujan yaitu 6664,00 kg/ ha untuk lahan sawah teknis dan 483793
kg/ ha untuk lahan sawah tadah hujan. Perbedaan produksi padi pada kedua lahan
tersebut disebablkan oleh perbedaan pasokan air pada masing-masing lahan sehingga
mengakibatkan produksi pada lahan sawah tadah hujan lebih rendah dibandingkan
produksi pada lahan sawah irigasi teknis.

Pada lahan sawah irigasi teknis air tersedia cukup disertai pembuangan
kelebihan air secara intensif dari areal pertanian sehingga air tersedia sesuai dengan
kegiatan produksi yang sedang berlaku pada daerah itu, akibatnya memberikan
pengaruh yang positif terhadap produksi yang dihasilkan. Pengolahan lahan sawah
dimana air tersedia cukup berlimpah atau tanahnya dalam keadaan basah akan
mempermudah proses pengolahan dan dapat membentuk drainase ataupun aerase
yang baik sebagai tempat hidup/ habitat tanaman padi. Persemain benih padi akan
menghasilkan bibit padi yang bagus dan berkualitas apabila air tersedia dalam jumlah
yang cukup atau lahan dalam keadaan tergenang. Tanam padi yang baik adalah saat
lahan sawah dalam keadaan tergenang air dan tanah harus dalam keadaan gembur

sehingga bibit padi dapat tumbuh dengan maksimal. Pemberian pupuk, baik pupuk
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dasar yang diberikan sebelum tanam maupun pupuk yang diberikan setelah tanaman
berumur satu minggu dan satu bulan, akan berfungsi obtimal apabila tanah cukup air.
Demikian juga sebaliknya, apabila air tersedia berlebihan dan tidak sesuai dengan
waktu yang dibutuhkan akan berakibat menurunnya hasil produksi sebab pupuk yang
diberikan tidak berfungsi maksimal atau bahkan akan hilang karena pencucian atau
aliran permukaan.

Tanaman padi pada lahan sawah tadah hujan tanaman padi tidak dapat
memberikan hasil yang tinggi karena kebutuhan air tergantung pada air hujan
sehingga air tidak dapat diatur seperti halnya pada lahan sawah irigasi teknis. Hujan
dapat turun sewaktu-waktu dan tidak dapat diperkirakan lama ataupun intensitasnya,
sehingga air yang tersedia tidak sesuai kebutuhan baik jumlah maupun waktunya.
Pengolahan tanak yang baik adaiah apabila air tersedia berlimpah, namun yang
terjadi pada lahan sawah tadah hujan, saat pengolahan tanah dilakukan kadang-
kadang tanah masih keras ataupun misalnya hujan telah datang air yang ada tidak
dapat disimpan dan diatur sehingga akan hilang begitu saja. Persemaian benih yang
baik apabila tanah dalam keadaan tergenang, tetapi pada lahan sawah tadah hujan
kondisi ini sulit sekali dipenuhi, kalaupun air itu ada kurang dapat menjamin
berhasilnya persemaian sebab air hujan yang datang akan hilang begitu saja tanpa
bisa dimanfaatkan secara maksimal atau kelebihan air pada lahan secara mendadak
tidak dapat dihindari. Hal tersebut juga berlaku pada saat pemupukan, kadang-
kadang pupuk yang diberikan tidak dapat diserap oleh tanaman saat hujan lama tidak
turun sedangkan waktu pemupukan telah tiba dan pupuk akan hilang apabila setelah
dilakukan pemupukan hujan tiba-tiba turun. Tanaman pengganggu/ gulma pada lahan
sawah tadah hujan ternyata lebih tumbuh subur dibandingkan pada lahan sawah
irigasi teknis, sebab salah satu fungsi air irigasi adalah menekan pertumbuhan gulma.
Genangan air di dalam petak sawah berfungsi menghambat bahkan meniadakan
pertumbuhan rumput sebab proses fotosintesa tanaman gulma tidak dapat
berlangsung, tetapi apabila kekurangan air maka rumput akan mudah tumbuh. Oleh

sebab itu salah satu cara petani menanggulangi gulma adalah secara mekanik dengan
penggenangan. §
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Dengan demikian, dapai dilihat fungsi irigasi adalah untuk pengadaan air
disaat lahan sawah membutuhkan air dan pembuangan air secara teratur dari areal
yang kelebihan ﬁir, adalah salah apabila irigasi tidak dibutuhkan pada musim hujan.
Irigasi merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan tinggi rendahnya
hasil produksi padi, semakin baik pasokan air dan efektifitas pembuangan pada
suatu lahan sawah tertentu maka produksi yang dihasilkan akan semakin tinggi.

Uji beda rata-rata produktifitas diperoleh nilai t-hitung sebesar (7,713) lebih
besar dari t-tabel (2,14) maka Ho ditolak, angka ini berbeda nyata pada taraf
kepercayaan 95% artinya bahwa produktifitas lahan sawah irizasi teknis lebih tinggi

dibandingkan dengan produktifitas lahan sawah tadah hujan, jadi hipotesa dapat

diterima.

5.1.2 Tingkat Pendapatan

Perbedaan pendapatan yang diterima oleh petani dalam usahatani padi ditinjau
dari dua sisi yaitu sisi penerimaan kotor dan sisi biaya. Rata-rata pendapatan yang
diperoleh petani sampel tertera pada tabel 12. ;

Tabel 12. Rata-rata Pendapatan Usahatani Padi pada Lahan Sawah Irigasi Teknis dan
Tadah Hujan

Rata-Rata 4 4 t-tabel
Pendapatan Jenis Lahan Sawah t-hitung o = 0,05
Luas Lahan Irigasi Teknis Tadah Hujan

[ Ha 5.171.441 2.941.223 12,86 2,14

Sumber : Data Mentah Diolah Tahun 2003
Pendapatan usahatani padi pada lahan sawah irigasi teknis dan lahan sawah

tadah hujan terdapat perbedaan yang sangat tajam. Rata-rata penerimaan kotor dari
usahatani padi sawah beririgasi teknis sebesar Rp 6.997.200/ ha. Jumlah ini 1,3 kali
lipat penerimaan kotor dari usahatani padi sawah tadah hujan yang hanya
Rp 5.079.900/ ha. Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan produksi gabah per
hektar yaitu 6664 kg untuk sawah beririgasi teknis dan 4837 kg untuk sawah tadah
hujan dan biaya produksi total per hektar, meskipun harga jual produksi (gabah
kering sawah) rata-rata sama yaitu sebesar Rp 1050,-/ kg Rata-rata biaya total
usahatani padi sawah beririgasi teknis sebesar Rp 1.826.759 lebih kecil dibandingkarn
dengan rata-rata biaya total usahatani padi sawah tadah hujan yang besarnya
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Rp 2.138.677 sehingga dengan hasil produicsi yang lebih besar dan biaya yang kecil
mengakibatkan pendapatan yang diperoleh petani pada daerah irigasi teknis lebih
tinggi. Biaya-bilaya tersebut meliputi biaya benih, biaya pupuk, biaya tenaga kerja,
biaya mesin, iuran pengairan khusus untuk lahan sawah irigasi teknis dan biaya lain-
lain meliputi biaya pajak dan konsumsi.

Biaya faktor produksi benih pada lahan sawah irigasi teknis lebih rendah
dibandingkan biaya pada lahan sawah tadah hujan yaitu Rp 95.227 dan Rp 127.766.
Hal ini disebabkan jumlah kebutuhan benih yang rendah pula pada lahan sawah
irigasi teknis, yaitu 32 kg/ ha pada lahan sawah beririgasi teknis dan 43 kg/ ha pada
lahan sawah tadah hujan.

Biaya faktor produksi pupuk TSP dan pupuk kandang pada lahan sawah
beririgasi teknis relatif lebih tinggi dibandingkan pada sawah tadah hujan, yaitu
Rp 117.350 /ha dan Rp 209.619 /ha untuk lahan sawah irigasi teknis, Rp 102.127 /ha
dan Rp 190.940 /ha untuk lahar sawah tadah hujan. Biaya pupuk urea dan Kl per
hektar pada lahan sawah irigasi teknis lebih rendah daripada lahan sawah tadah hujan
masing-masing Rp 200.727 dan Rp 126.477 untuk lahan sawah irigasi teknis dan
untuk lahan sawah tadah hujan Rp 229.180 dan Rp 132.273. Besar kecilnya biaya
tersebut tergantung pada tinggi rendahnya tingkat pemakaian pupuk pada masing-
masing lahan sawah, semakin tinggi tingkat pemakaiannya semakin tinggi biaya
vang dikeluarkan sebab harga faktor-faktor produksi untuk kedua lahan sawah sama.
Untuk memenuhi kebutuhan pupuk kandang, petani pada kedua daerah dapat
memanfaatkan hasil peternakan milik sendiri dan pupuk tersebut harganya berkisar
antara Rp 40 s.d Rp 50 /kg. Biaya pupuk yang dikeluarkan pada daerah beririgasi
teknis lebih tinggi dibandingkan biaya pupuk pada daerah tadah hujan tetapi produksi
yang dihasilkan jauh lebih tinggi dibandingkan hasil yang diperoleh pada lahan
sawah tadah hujan, sehingga penerimaan yang diperoleh tetap tinggi.

Biaya sewa mesin pada lahan sawah tadah hujan lebih besar dibandingkan
pada lahan sawah beririgasi teknis yaitu yaitu Rp 400.000 untuk lahan sawah tadah
hujan dan Rp 240.000 pada lahan sawah irigasi teknis. Secara riil/ nyata biaya mesin
yang dikeluarkan pada lahan sawah tadah hujan tidak berbeda jauh dibandingkan
dengan lahan sawah tadah hujan. Hal ini disebabkan kebanyakan petani di Desa
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Kedungsari mengusahakan tanaman padi 'pada lahan yang relatif sempit atau rata-rata
kurang dari 1 hektar, sehingga mereka tidak menggunakan mesin untuk mengolah
lahannya. Hals.il perhitungan menunjukkan bahwa secara nyata pengolahan lahan
sawah irigasi teknis hanya membutuhkan waktu 5,3 jam per hektar, sedangkan pada
lahan sawah tadah hujan membutuhkan waktu 7.4 jam. Waktu yang singkat tersebut
mengakibatkan biaya yang dikeluarkan juga relatif kecil yaitu untuk lahan sawah
irigasi teknis Rp 160.000 per hektar dan untuk lahan sawah tadah hujan Rp 186.667
Biaya tersebut terbentuk dari biaya yang memang berbeda pada kedua jenis lahan
dan merupakzn konversi dari luas lahan per usahatani ke satuan hektar.

Biaya tenaga kerja pada lahan tadah hujan biaya tenaga kerja per hektar lebih
tinggi yaitu Rp 1.052.774 dibandingkan dengan biaya tenaga kerja pada lahan
beririgasi teknis yang hanya sebesar Rp 794.309. Hal ini disebabkan oleh
pengolahan lahan sawah tadah hujan sangat sulit dan membutuhkan waktu yang
lama. Selair itu, tanaman pengganggu lebih tambuh subur pada lahan sawah tadah
hujan sebab salah satu manfaat air irigasi adalah menekan pertumbuhan gulma.

Uji beda rata-rata pendapatan diperoleh nilai t-hitung sebesar 12,86 lebih besar
dari t-tabel (2,14) maka Ho ditolak, angka ini berbeda nyata pada taraf kepercayaan
95 % berarti bahwa penerimaan bersih (pendapatan) usahatani padi pada lahan sawah
beririgasi teknis lebih tinggi dibandingkan dengan penerimaan bersih (pendapatan)
usahatani padi pada lahan sawah tadah hujan, jadi hipotesa dapat diterima.

5.2 Tingkat Efisiensi Teknis Usahatani Padi pada Lahan Sawah Irigasi Teknis
dan Tadah Hujan

Hubungan antara input dengan output dapat dicirikan dengan menggunakan
fungsi produksi. Fungsi produksi memberi keterangan mengenai jumlah output yang
mungkin diharapkan apabila ihput-input tersebut dikombinasikan ke dalam suatu
cara yang khusus. Dalam penelitian, yang termasuk input (faktor produksi) adalah
tanah garapan, jumlah penggunaan benih, jumlah penggunaan pupuk urea, TSP, KCl,
pupuk kandang dan tenaga kerja. Hasil analisa regresi menunjukkan pengaruh mput

variabel terhadap produksi dan perbedaan tingkat efisiensi teknis dapat dilihat pada
tabel 13. '
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Tabel 13. Hasil Analisa Regresi Fungsi Produksi Cobb-Dauglas Usahatani Padi di Desa
Kedungsari Musim Tanam I Tahun 2001

Faktor Produksi Koefisien Regresi t-hitung t-tabel
(Variabel) (by) a = 0,025
Intersept 3,169 2,08
Benih -0,013 -0,769
Pupuk Urea 0,259 5.,078%
Pupuk TSP 0,021 1,188
Pupuk KCL 0,020 1,347
Pupuk Kandang 0,042 3 812
Tenaga kerja 0,145 0,240
Luas Lahan 0,146 2911*
L e K LIV e N ol N, AR PN
F hitung ; 17,568
R square 0,820
F Tabel = 3,61

* = Nyata pada taraf kepercayaan 95%

Sumber : Data Mentah Diolah Tahun 2003
Hasil analisa fungsi Cobb-Dauglas pada tabel 13 dapat ditulis sebagai fungsi
produksi:
Log Y = 3,169 - 0,013 log X, + 0,259 log X, + 0,215 log X3+ 0,020 log X4 + 0,042
log X5 + 0,145 log X6 + 0,106 log X7 + 0,164 log Xg
Atau
Y = 1475,706 X10.0136 X20.259 X30.215 X.gO'OZU X50.042 X60.145 X70.106 X80.164

Keterangan :

Y = produksi gabah (kg/ha)

o) = konstanta

X, =penggunaan benih (kg)

X, =penggunaan urea (kg)

X3 =penggunaan TSP (kg)

X4 =penggunaan KClI (kg)

X5 =penggunaan pupuk kandang (kg)
Xe =penggunaan tenaga kerja (HKP)
X7 =penggunaan lahan (ha)

Xg = dummy variabel untuk sistem irigasi teknis
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A. Koefisien Determinasi (R Square)

Diperoleh harga koefisien determinasi (R Square) dari persamaan fungsi
produksi sebesar 0,820. Hal ini berarti bahwa produksi yang dihasilkan 82 %
disebabkan oleh faktor produksi yang digunakan (X;, X,, ..., Xg) sedangkan 18 %
disebabkan oleh faktor produksi lain yang tidak diteliti, seperti kesuburan tanah,

iklim, topografi, suhu dan lain-lain.

B. UjiF

Nilai F digunakan untuk menguji apakah semua variabel independent secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen atau tidak. Besar nilai F dari
fungsi produksi di atas adalah 17,568. Nilai F hitung (17,568) lebih besar dari nilai
F-tabel (3.61), sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor produksi yang

digunakan (X;, X, ..., Xg) secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap
produksi yang dihasilkan.

C. Koefisien Regresi Dan Tingkat Efisiensi Teknis

Bila ditinjau dari teknik berproduksi suatu tingkatan pemakaian faktor
produksi dikatakan lebih efisien dari pemakaian faktor ‘produksi lain apabila
memberikan produk rata-rata yang lebih besar. Dalam penelitian ini faktor produksi
yang berpengaruh selain tanah adalah bibit, pupuk, tenaga kerja dan dummy variabel
(sistem irigasi).

a). Koefisien Regresi variabel benih (X;) sebesar —0,013 berarti setiap
penambahan jumlah benih sebesar 100% mempunyai kecenderungan dapat
menurunkan produksi secara tidak nyata sebesar 1,3% kg dengan asumsi faktor
produksi lain adalah konstan. Nilai t-hitung sebesar —0,769 lebih kecil dari t-tabel
2,08 berarti benih (X)) berpengaruh tidak nyata terhadap produksi pada taraf
kepercayaan 95%.

Usahatani padi yang dilakukan pada luas tanah garapan tertentu
membutuhkan jumlah benih tertentu pula agar diperoleh pertumbuhan tanaman dan
hasil produksi yang maksimal. Petani pada lahan sawah tadah hujan menggunakan
jumlah benih yang lebih banyak dibandingkan petani pada lahan sawah irigasi teknis
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vaitu 32 kg/ha pada lahan sawah irigasi teknis dan 43 kg/ha pada lahan sawah tadah
hujan. Hal ini disebabkan karena petani di daerah tadah hujan menggunakan jarak
tanam yang leBih rapat dibandingkan jarak tanam yang digunakan petani pada lahan
sawah irigasi teknis, yaitu 18 x 18 cm pada lahan sawah tadah hujan dan 20 x 20 ¢cm
pada lahan sawah irigasi teknis. Penambahan penggunaan benih justru akan
mengurangi produksi secara tidak nyata, sebab akan terjadi persaingaan tanaman
dalam mendapat unsur hara ataupun tempat hidup, selain itu penggunaan benih
tersebut ternyata telah melebihi rekomendasi dari pemerintah yang sebesar 30 kg/ ha.

b). Koefisien Regresi variabel pupuk Urea (X;) 0,259 berarti setiap
penambahan jumlah pupuk urea sebesar 100% mempunyai kecenderungan dapat
meningkatkan produksi secara secara nyata sebesar 25,9% dengan asumsi faktor
produksi lain adalah konstan. Nilai t-hitung sebesar 5,078 lebih besar dari t-tabel
2,08 berarti pupuk urea (X;) berpengaruh nyata terhadap produksi pada iaraf
kepercayaan 95%.

Penggunaan pupuk urea di Desa Kedungsari memang masih rendah
dibandingkan anjuran pemerintah yang sebesar 200 kg/ha, yaitu 167 kg/ha pada
lahan sawah irigasi teknis dan 191 kg/ha pada lahan sawah tadah hujan. Penambahan
penggunaan pupuk urea secara nyata masih dapat meningkatkan produksi padi, hal
ini disebabkan karena pupuk urea mengandung unsur N yang sangat banyak
dibutuhkan oleh tanaman padi terutama untuk pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu
pembentukan daun, batang dan tunas. Tanah-tanah pertanian terutama pada tanah
yang ditanami padi, kandungan unsur N kurang mencukupi kebutuhan tanaman dan
penambahan pupuk urea pada kedua lahan akan memberikan rangsangan positif
terhadap tanaman sehingga dapat meningkatkan produksi padi.

¢). Koefisien Regresi variabel pupuk TSP (X3 ) sebesar 0,021 berarti setiap
penambahan jumlah TSP sebesar 100% mempunyai kecenderungan untuk
meningkatkan produksi secara tidak nyata sebesar 2,1% kg dengan asumsi faktor
produksi lain dalam keadaan konstan. Nilai t-hitung sebesar 1,188 lebih kecil dari t-

tabel 2,08 berarti variabel pupuk TSP berpengaruh tidak nyata terhadap produksi
pada taraf kepercayaan 95%. ;
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Rata-rata penggunaan pupuk TSP pada daerah irigasi teknis adalah 73 kg/ha
dan 64 kg/ha pada daerah tadah hujan. Penggunaan pupuk pada kedua lahan
tergolong rendah sebab jumlah yang direkomendasikan adalah 75 kg/ha. Pada areal
sawah tertentu yang ditanami padi membutuhkan kandungan phospor dalam jumlah
tertentu yang dapat membantu tanaman dalam pembentukan akar dan bunga.
Kandungan phospor pada lahan sawah di Desa Kedungsari tenyata masih rendah
sechingga apabila dilakukan penambahan, produksi akan meningkat secara tidak
nyata.

d). Koefisien regresi variabel pupuk KCl (X4) sebesar 0,020 berarti setiap
penambahan jumlah KCl sebesar 100% mempunyai kecenderungan dapat
meningkatkan produksi secara tidak nyata sebesar 2% kg dengan asumsi faktor
produksi lain adalah konstan. Nilai t-hitung sebesar 1,347 lebik kecil dari t-tabel 2,08
berarti faktor produksi pupuk KCL berpengaruh tidak nyata terhadap produksi pada
taraf kepercayaan 95%.

Penggunaan pupuk KCI pada kedua lahan yaitu 70 kg/ha pada daerah irigasi
teknis dan 74 kg/ha pada daerah tadah hujan. Penggunaan pupuk KCl pada kedua
lahan dapat dikatakan hampir sama dan sedikit dibawah anjuran (rekomendasi 75
kg/ha). Kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk tersebut dapat membantu
pembentukan polong/ biji dan meningkatkan kualitas biji sehingga apabila dilakukan
penambahan akan meningkatkan hasil produksi/ gabah secara tidak nyata.

e). Koefisien regresi variabel pupuk kandang (Xs) sebesar 0,042 berarti setiap
penambahan jumlah pupuk kandang sebesar 100% mempunyai kecenderungan
meningkatkan produksi secara nyata sebesar 4,2% kg dengan asumsi faktor produksi
lain adalah konstan. Nilai t-hitung sebesar 3,812 lebih besar dari t-tabel 2,08 berarti
faktor produksi pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap produksi pada taraf
kepercayaan 95%. '

Penggunaan pupuk kandang pada kedua lahan telah melebihi rekomendasi,
yaitu 4.859 kg/ha pada lahan sawah irigasi teknis dan 3.833 kg/ha pada daerah tadah
hujan (rekomendasi 2.000 kg/ha). Penggunaan pupuk kandang yang sangat tinggi ini
terjadi karena mayoritas petani di Desa Kedungsari selain bercocok tanam juéa

menggantungkan hidupnya dengan beternak, sehingga pupuk kandang tersedia dalam
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jumlah yang besar. Penggunaan pupuk l'(andang yang sangat berlebihan ini tidak
berakibat negatif bagi tanaman ataupun tanah. Sebelum diberikan pada tanaman
pupuk kandang biarkan sampai kering dan dipastikan bahwa pupuk tersebut telah
mengalami proses reduksi oleh bakteri anaerob. Pupuk ini dapat berbaur sempurna
dengan sifat tanah dan tidak meninggalkan residu yang berbahaya, sehingga
penambahan jumlah penggunaan pupuk kandang masih dapat meningkatkan
produksi secara nyata.

f). Koefisien regresi variabel tenaga kerja (X¢) sebesar 0,145 berarti setiap
penambahan jumlah tenaga kerja sebesar 100% HKP akan meningkatkan produksi
secara tidak nyata sebesar 14,5%. Nilai t-hitung sebesar 0,240 lebih kecil dari t-tabel
2,08 berarti faktor produksi tenaga kerja berpengaruh tidak nyata terhadap produksi
pada taraf kepercayaan 95%.

Rata-rata penggunaan tenaga kerja pada kedua lahan yaitu 75 hkp/ha untuk
lahan beririgasi teknis dan 90 hkp/ha untuk lahan tadah hujan. Penggunaan tenaga
kerja pada lahan tadah hujan lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan tenaga
kerja pada lahan sawah irigasi teknis sebab keadaan tanah yang keras pada lahan
sawah tadah hujan mengakibatkan pengolahan lahan menjadi sulit dan membutuhkan
waktu yang lama. Proses pemeliharaan tanaman juga harus lebih teliti karena gulma
lebih tumbuh subur pada lahan sawah yang tidak ada air irigasinya. Apabila pada
kedua lahan ditambahkan tenaga kerja baik untuk pengolahan lahan maupun
pemeliharaan maka produksi akan bertambah walau secara tidak nyata, karena
pengolahan lahan dan pemeliharaan tanaman yang lebih baik akan meningkatkan
produksi yang dihasilkan.

g). Koefisien regresi variabel tetap luas lahan (X;) sebesar 0,146 berarti setiap
penambahan 100% hektar lahan akan meningkatkan produksi secara nyata sebesar
14,6% kg dengan asumsi faktor produksi lain adalah konstan. Nilai t-hitung sebesar
2,911 lebih besar dari t-tabel 2,08 berarti luas lahan berpengaruh nyata terhadap
produksi pada taraf kepercayaan 95%.

Usaha untuk meningkatakan produksi dengan cara menambah luas lahan
khususnya di Pulau Jawa tidak mungkin dilakukan sebab lahan yang tersedia cuku‘p
terbatas sehingga peningkatan produksi dapat dilakukan dengan memanfaatkan lahan
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seefektif mungkin dan meningkatkan ;Jenggunaan sumber daya yang ada untuk
mencapai produksi yang maksimal.

h). Kéeﬁsien regresi dummy variabel untuk sistem irigasi sebesar 0,164
artinya pada tingkat penggunaan faktor-faktor produksi yang sama maka produksi
padi di daerah irigasi teknis 10>'* atau 1,46 kali tingkat produksi padi di daerah
tadah hujan. Nilai t-hitung sebesar (3.98) lebih besar dari t-tabel (2.08) berarti ada
efisiensi teknis usahatani padi pada lahan sawah irigasi teknis lebih tinggi daripada
efisiensi teknis usahatani padi pada lahan sawah tadah hujan.

Hasil analisa menunjukkan bahwa produksi padi pada lahan sawah irigasi
teknis lebih tinggi daripada produksi padi pada lahan sawah tadah hujan. Perbedaan
ini disebabkan ada tidaknya fasilitas air irigasi pada kedua lahan. Pemberian air pada
lahan sawah irigasi teknis diatur sesuai kebutuhan tanaman melalui pintu-pintu air
yang tersedia dan terjamninnya persediaan air mengakibatkan tanaman dapat tumbuh
dengan baik dimana hal ini akan berpengaruh positif terhadap produksi. Ketersediaan
air pada lahan sawah tadah hujan hanya tergantung pada datangnya air hujan
sehingga air yang ada tidak dapat diatur sesuai kebutuhan. Saat tanam padi kadang
air tidak tersedia dalam jumlah yang cukup, begitu sebaliknya sawah dalam keadaan
tergenang pada saat pemupukan. Keadaan tersebut akan memberikan pengaruh
negatif terhadap produksi yang dihasilkan. Hasil. pengujian hipotesa menunjukkan
bahwa efisiensi teknis usahatani padi pada lahan sawah irigasi teknis relatif lebih

tinggi dibandingkan efisiensi teknis usahatani padi pada lahan sawah tadah hujan,

Jjadi hipotesa dapat diterima.

D. Alokasi Penggunaan Faktor Produksi

Tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi dapat diketahui dengan
menghitung nilai efisiensi harga dimana nilai efisiensi harga sama dengan satu atau
Nilai Produk Marjinal sama dengan harga faktor produksi yang bersangkutan berarti
penggunaan faktor produksi yang bersangkutan efisien. Nilai efisiensi harga masing-

masing faktor produksi dapat dilihat pada tabel 14.
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Tabel 14. Nilai Efisiensi Harga (k) Usahatani Padi di Desa Kedungsari Musim Tanam I

Tahun 2001
No I Eaktor Fradukst Efisiensi Harga
(X)

1 Bibit 0,73

2 Urea 7,28

3 TSP 1,19

4 KCl 0,94

5 Pupuk Kandang 1,16

6 Tenaga Kerja 0,75

Sumber : Data Mentah Diolah, Tahun 2003

Tabel di atas menunjukkan bahwa penggunaan faktor-faktor produksi di
Desa Kedungsari meliputi bibit, KCL dan tenaga kerja masih berlebihan, sedangkan
Urea, TSP dan pupuk kandang penggunaannya masih kurang. Rasio antara NPM dari
faktor produksi benih padi dengan harga beli per kilogramnya adalah lebih kecil dari
satu (0,73). Hal ini menunjukkan bahwa secara ekonomis alokasi penggunaan faktor
produksi benih relatif tidak efisien dan melebihi optimum atau penggunaan benih
sangat berlebikan. Usaha untuk meningkatkan keuntungan, petani di Desa
Kedungsari dapat mengurangi penggunaan benih kurang lebih sesuai dengan jumlah
yang direkomendasikan pemerintah setempat.

Rasio antara NPM dari faktor produksi pupuk urea dengan harga beli per
kilogramnya adalah lebih besar dari satu (7,28). Hal ini menunjukkan bahwa secara
ekonomis alokasi penggunaan faktor produksi pupuk urea relatif masih belum
efisien. Usaha untuk meningkatkan keuntungan petani di Desa Kedungsari masih
dapat dilakuikan yaitu dengan cara menambah penggunaan pupuk urea kurang lebih
sesuai dengan jumlah yang dirckomendasikan.

Rasio antara NPM dari faktor produksi pupuk TSP dengan harga beli per
kilogramnya adalah lebih besar dari satu (1,19). Hal ini menunjukkan bahwa secara
ekonomis alokasi penggunaan faktor produksi pupuk TSP masih belum efisien.
Usaha untuk meningkatkan keuntungan petani di Desa Kedungsari masih dapat
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dilakukan yaitu dengan cara menambah penggunaan pupuk TSP kurang lebih sesuai
dengan jumlah yang direkomendasikan.

Rasio antara NPM dari faktor produksi pupuk KCL dengan harga beli per
kilogramnya adalah lebih kecil dari satu (0,94). Hal ini menunjukkan bahwa secara
ekonomis alokasi penggunaan faktor produksi pupuk KCL relatif tidak efisien dan
melebthi optimum atau penggunaan pupuk KCL masih berlebihan. Usaha untuk
meningkatkan keuntungan, petani di Desa Kedungsari dapat mengurangi penggunaan
pupuk KCL secara bertahap.

Rasio antara NPM dari faktor produksi pupuk kandang dengan harga beli
per kilogramnya adalah lebih besar dari satu (1,16). Hal ini menunjukkan bahwa
secara ekonomis alokasi penggunaan faktor produksi pupuk kandang masih belum
efisien. Usaha untuk meningkatkan keuntungan petani di Desa Kedungsari masih
dapat dilakukan yaitu dengan cara menambah penggunaan pupuk kandang.

Rasio antara NPM dari faktor produksi tenaga kerja dengan harga tenaga
kerja per HKPnya adalah lebih kecil dari satu (0,75). Hal ini menunjukkan bahwa
secara ekonomis alokasi penggunaan faktor produksi tenaga kerja relatif tidak efisien
dan melebihi optimum atau penggunaan tenaga kerja masih berlebihan. Usaha untuk

meningkatkan keuntungan, petani di Desa Kedungsari dapat mengurangi penggunaan
tenaga kerja.

5.3 Tingkat Efisiensi Ekonomis Usahatani Padi pada Lahan Sawah Irigasi
Teknis dan Tadah Hujan

Tingkat efisiensi ekonomis penggunaan faktor-faktor produksi untuk masing-
masing petani berbeda-beda, tergantung jumlah faktor-faktor produksi yang
digunakan dan struktur harga faktor produksi, serta harga produksi yang berlaku di
daerah tersebut. Suatu usahatani dapat dikatakan lebih tinggi tingkat efisiensi
ekonomisnya apabila suatu usahatani tersebut memberikan keuntungan yang lebih
tinggi dibandingkan yang lain. Hasil analisa regresi fungsi Cobb-Dauglas
menunjukan tingkat efisiensi teknis dan pengaruh biaya-biaya faktor produksi
terhadap keuntungan dapat dilihat pada tabel 15. 3
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Tabel 15. Hasil Analisa Regresi Fungsi K’éunrungan Cobb-Dauglas Usahatani Padi di
Desa Kedungsari Musim Tanam I Tahun 2001

Faktor Produksi Koefisien Regresi t-hitang t-tabel
(Variabel ) (by) a=0,05
Intersept 2456 2.07
Benih -0,009 -0,192
Pupuk Urea 0,321 3,921*
Pupuk TSP 0,012 0,437
Pupuk KCL -0,002 -1,821
Pupuk Kandang 0,107 3,108*
Tenaga Kerja -0,006 -0,901
Luas Lahan 0,470 4 939%*
Dummy Dbl LB L N e
F hitung 12,279
R Square 0,731

F h&u&g{ =) 36
* = Nyata pada taraf kepercayaan 95%
Sumber : Data Mentah Diolah 2003
Hasil anzlisa regresi fungsi keunturgan Cobb-Dauglas pada tabel 14 dapat
ditulis sebagai fungsi produksi :
InY = 2456 -0,009 In X; + 0,321 In X, + 0,012 In X3 - 0,002 In X, + 0,107 In X5 —
0,006 In X6 + 0,470 In X7 + 0,564 In Xg
atau

= 0,009 xr 0321 5, 0012 5, 0002 x, 0,107 v, 0006+, 0470 +r 0,564
Y=11.65"X,; X2 X3 X X X6 X5 X3

Keterangan :

Y = Pendapatan (Rp)

o; = konstanta

X) =harga benih (Rp)

X, =harga urea (Rp)

X3 =harga TSP (Rp)

X4 =harga KCI (Rp)

Xs =harga pupuk kandang (Rp)
Xe =harga tenaga kerja (Rp)

X7 =dummy variabel untuk sistem irigasi teknis
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A. Koefisien Determinasi (R?)

Diperoleh harga koefisien determinasi (R Square) dari persamaan fungsi
keuntungan sebesar 0,731. Hal ini berarti bahwa keuntungan yang dihasilkan 73,1 %
disebabkan oleh faktor-faktor harga produksi yang digunakan (X; X, ..., X)
sedangkan 26,9 % disebabkan olef faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

B.Uji F

Nilai F digunakan untuk menguji apakah semua variabel independent secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependent atau tidak. Besar nilai F dari
fungsi keuntungan di atas adalah 12,279. Nilai F hitung (12,279) lebih besar dari
nilai F tabel (2,36), sehingga dapat disimpulkan bahwa harga faktor produksi yang

digunakan (X; X, ..., Xj) secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap
keuntungan yang dihasilkan.

C. Koefisien Regresi (Elastisitas Produksi)

a). Koefisien regresi variabel benih (X;) sebesar -0,009 artinya setiap
penambahan biaya benih sebesar 100% mempunyai kecenderungan menurunkan
keuntungan secara tidak nyata sebesar 0,9% dengan asumsi biaya faktor produksi
yang lain adalah konstan. Nilai t-hitung sebesar —0,192 lebih kecil dari t-tabel 2,07
artinya bahwa biaya benih berpengaruh tidak nyata terhadap keuntungan pada taraf
kepercayaan 95%.

Hal tersebut dapat dipahami bahwa setiap penambahan jumlah penggunaan
benih sebesar 1 kg biaya yang harus dikeluarkan sebesar Rp 3000 sedangkan harga
output sebesar Rp 1050 per kg. Penambahan biaya tersebut apabila tidak diimbangi
dengan produksi yang tinggi justru akan mengurangi keuntungan yang diperoleh
petani di Desa Kedungsari.

b). Koefisien regresi variabel pupuk urea (X,) sebesar 0,321 artinya bahwa
penambahan biaya pupuk urea sebesar 100% akan meningkatkan keuntungan secara
nyata sebesar 32,1% dengan menganggap biaya faktor produksi yang lain adalah
konstan. Nilai t-hitung sebesar 3,921 lebih besar dari t-tabel 2,07 artinya bahwa biafya
pupuk urea berpengaruh nyata terhadap keuntungan pada taraf kepercayaan 95%.
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Biaya pupuk urea yang harus dikeluarkan petani sebesar Rp 1200 per kg.
Penambahan biaya ini apabila diikuti kenaikan produksi yang tinggi akan
meningkatkaﬁ keuntungan yang di terima petani. Kenyataan menunjukkan bahwa
penambahan pupuk urea masih dapat meningkatakan hasil yang diperoleh sehingga
dapat dipahami bahwa tambahan keuntungan masih lebih tinggi dari penambahan
biaya pupuk urea.

¢). Koefisien regresi variabel pupuk TSP (X;) sebesar 0,012 artinya bahwa
dengan menganggap biaya faktor yang lain dalam keadaan tetap maka penambahan
biaya urea sebesar 100% secara tidak nyata akan meningkatkan keuntungan sebesar
1,2%. Nilai t-hitung sebesar 0,437 lebih kecil dari t-tabel 2,07 artinya bahwa biaya
pupuk TSP berpengaruh tidak nyata terhadap keuntungan pada taraf kepercayaan
95%.

Tambahan biaya pupuk TSP yang harus dikeluarkan petani sebesar Rp 1600
per kg. Kenyataan menunjukkan bahwa penambahan pupuk TSP tidak diikuti
kenaikan hasil produksi yang tinggi. Hal ini mengakibatkan tambahan keuntungan
dari tambahan biaya pupuk TSP juga tidak tinggi atau dengan kata lain tidak secara
nyata.

d). Koefisien regresi variabel pupuk KCL (X4) sebesar -0,002 artinya dengan
menganggap biaya faktor produksi yang lain dalam keadaan tetap maka penambahan
biaya pupuk KCl sebesar 100% secara tidak nyata akan menurunkan keuntungan
sebesar 0,2%. Nilai t-hitung sebesar —1,821 kecil dari t-tabel 2,07 artinya bahwa
biaya pupuk KCL berpengaruh tidak nyata terhadap keuntungan pada taraf
kepercayaan 95%.

Tambahan biaya pupuk KCL per kg yang harus dikeluarkan petani sebesar
Rp 1800. Kenyataan menunjukkan bahwa tambahan produksi yang diterima petani
akibat penambahan faktor produksi pupuk KCL terlalu rendah atau secara tidak
nyata, sehingga apabila pada usahatani padi ditambahkan biaya pupuk KCL justru
akan mengurangi keuntungan yang diterima petani.

e). Koefisien regresi variabel pupuk kandang (Xs) sebesar 0,107 artinya
bahwa dengan menganggap biaya faktor produksi yang lain dalam keadaan teta;p
maka penambahan biaya pupuk kandang sebesar 100% akan meningkatkan
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keuntungan secara tidak nyata sebesar'10,7%. Nilai t-hitung sebesar 3,108 lebih
besar dari t-tabel 2,07 artinya bahwa biaya pupuk kandang berpengaruh nyata
terhadap keuﬁtungan pada taraf kepercayaan 95%.

Biaya pupuk kandang adalah biaya yang paling kecil dibandingkan dengan
biaya faktor-faktor produksi lain yaitu Rp 50 per kg. Penambahan biaya pupuk
kandang ternyata mampu meningkatkan keuntungan secara nyata. Hal ini dapat
dipahami sebab dengan tambahan biaya yang kecil apabila mampu meningkatkan
hasil produksi yang tinggi maka tambahan keuntungan yang diterima petani juga
akan tinggi.

f). Koefisien regresi variabel tenaga kerja (Xs) sebesar -0,006 artinya bahwa
dengan menganggap biaya faktor produksi yang lain dalam keadaan tetap maka
penambahan biaya tenaga kerja sebesar 100% akan menurunkan keuntungan secara
tidak nyata sebesar 0,6%. Nilai t-hitung sebesar —0,901 lebih kecil dari t-tabel 2,07
artinya bahwa biaya tenaga kerja berpengaruh tidak nyata terhadap keuntungan pada
taraf kepercayaan 95%.

Biaya tenaga kerja di Desa Kedungsari rata-rata sebesar Rp 12500 per HKP.
Kenyataan menunjukan bahwa penggunaan tenaga ker_]a sudah tidak obtimal dan
perlu di kurangl penggunaannya, namun ternyata apabila dilakukan penambahan
tenaga kerja pada tanah garapan tertentu mampu meningkatkan hasil produksi secara
nyata. Hasil analisa menunjukkan bahwa penambahan biaya tenaga kerja justru akan
mengurangi keuntungan yang di terima petani, hal ini dapat dipahami bahwa
tambahan tenaga kerja tersebut hanya mampu meningkatakan produksi dalam jumlah
yang kecil sehingga keuntungan petani justru akan berkurang.

g). Koefisien regresi variabel luas lahan (X;) sebesar 0,470 artinya bahwa
dengan menganggap biaya faktor produksi yang lain dalam keadaan tetap maka
penambahan biaya lahan sebesar 100% akan meningkatkan keuntungan secara nyata
sebesar 47%. Nilai t-hitung sebesar 4,939 lebih kecil dari t-tabel 2,07 artinya bahwa
biaya lahan berpengaruh nyata terhadap keuntungan pada taraf kepercayaan 95%.

Biaya untuk faktor produksi lahan ini adalah biaya yang harus dibayarkan
apabila dilakukan perluasan lahan. Mengingat luas lahan di Jawa sudah tidak

memungkinkan untuk perluasan maka biaya yang dialokasikan untuk lahan
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sebaiknya digunakan untuk alokasi sumber daya yang lebih potensial untuk
meningkatkan keuntungan.

h). Koefisien regresi variabel dummy (X7) sebesar 0,564 artinya pada tingkat
penggunaan biaya produksi yang sama maka keuntungan usahatani padi pada lahan

0,564

sawah irigasi teknis e atau 1,756 kali tingkat keuntungan usahatani padi pada

lahan sawah tadah hujan.Hasil pengujian hipotesa menunjukkan bahwa t-hitung
sebasar 2,589 lebih besar dari t-tabel 2,07 artinya efisiensi ekonomis usahatani padi
pada lahan sawah irigasi teknis lebih tinggi dibandingkan efisiensi ekonomis

usahatani padi pada lahan sawah tadah hujan, jadi hipotesa diterima.
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BAB VL KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulén

Berdasar hasil analisa dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

L.

[

Ada perbedaan yang nyata pada taraf kepercayaan 95% antara tingkat
produktifitas lahan sawah irigasi teknis dengan lahan sawah tadah hujan (t-hitung
7.713 > t-tabel 2,14) yaitu 6664,00 kg/ ha pada lahan sawah irigasi teknis dan
4837,93 kg/ ha pada lahan sawah tadah hujan.

Ada perbedaan yang nyata pada taraf kepercayaan 95% antara tingkat pendapatan
usahatani padi pada lahan sawah irigasi teknis dengan lahan sawah tadah hujan
(t-hitung 12,86 > t-tabel 2,14) yaitu Rp 5.171.441 /ha pada lahan sawah irigasi
teknis dan Rp 2.941.223 /ha pada lahan sawah tadah hujan.

Ada perbedaan yang nyata pada taraf kepercayaan 95% antara tingkat efisiensi
teknis usahatani padi pada lahan sawah irigasi teknis dengan lahan sawah tadah
hujan (t-hitung 3,98 > t-tabel 2,08) pada penggunaan faktor produksi yang sama,
produksi padi pada lahan sawah irigasi teknis 10 0164 atau 1,46 kali lebih tinggi
dibandingkan produksi padi pada lahan sawah tadah hujan.

Ada perbedaan yang nyata pada taraf kepercayaan 95% antara tingkat efisiensi
ekonomis usahatani padi pada lahan sawah irigasi teknis dengan lahan sawah
tadah hujan (t-hitung 3,98 > t-tabel 2,08) pada tingkat penggunaan biaya produksi
yang sama, pendapatan petani padi pada lahan sawah irigasi teknis e 064 atau

1,76 kali lebih tinggi dibandingkan pendapatan petani padi pada lahan sawah
tadah hujan.

6.2 Saran

Tingkat produktifitas, pendapatan dan efisiensi usahatani padi pada lahan

sawah tadah hujan adalah rendah, untuk itu sebaiknya pemerintah lebih

memperhatikan pengadaan dan pembuangan air pada lahan sawah tadah hujan yaitu

melalui pengadaan saluran irigasi ataupun peningkatan koordinasi pembagian air
irigasi.
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Lampiran 13. Hasil Analisa Regresi Fungsi Produksi Cobb-Dauglas Usahatani
Padi di Desa Kedungsari Musim Tanam I Tahun 2001

Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .9292 .864 .820 1720

a. Predictors: (Constant), Dummy, Tenaga Kerja, Pupuk
Kandang, Urea, TSP, KCL, Luas Lahan

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4.149 8 .519 17.568 .0002
Residual .620 21 2.952E-02
Total 4.769 29

a. Predictors: (Constant), Dummy, Benih, Urea, Pupuk Kandang, KCL, TSP, Tenaga
Kerja, Luas Lahan

b. Dependent Variable: Produksi

Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts Collinearity Statistics
Model B Std. Error |  Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 3.169 2442 3.297 .002
Benih -1.36E-02 017 .029 -.769 321 .074 3.486
Urea .259 .051 .004 5.078 .001 .188 5.325
T3P 2.151E-02 .018 .016 1.188 491 .061 6.383
KCL 2.027E-02 015 .066 1.347 024 .054 8.444
Pupuk Kandang | 4.254E-02 011 .004 3.813 .018 220 4.549
Tenaga Kerja 145 .608 .022 240 813 .008 2.954
Luas Lahan 146 .050 .001 2.911 .002 .005 1.204
Dummy 164 .041 .059 3.980 .001 278 3.598

a. Dependent Variable: Produksi
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Lampiran 14. Hasil Analisa Regresi Fungsi Keuntungan Cobb-Dauglas

Usahatani Padi di Desa Kedungsari Musim Tanam I Tahun
2001

Model Summary

Adjusted Std. Error of

Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .89228 .796 731 .5058

. Predictors: (Constant), Dummy, Benih, KCL, TSP,
Pupuk Kandang, Urea, Tenaga Kerja

ANOVAP
Sum of
Model Equares df Mean Square F Sig.
1 Regression 21.993 7 3.142 12.279 .000¢
Residual - 5629 22 .256
Total 27.622 29
a. Predictors: (Constant), Dummy, Benih, KCL, TSP, Pupuk Kandang, Urea, Tenaga
Kerja
b. Dependent Variable: Pendapatan
Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.456 1.154 2.419 .003
Benih -9.15E-03 .048 -.119 -.192 752
Urea .321 .084 .020 3.921 . .002
TSP 1.224E-02 .027 217 .438 .352
KCL -2.19E-03 .001 -.108 -1.821 437
Pupuk Kandang 107 .035 .288 3.108 .002
Tenaga Kerja -6.38E-03 .007 -.343 -.901 .378
Luas Lahan 470 .096 .255 4939 .000
Dummy .565 218 .325 2.589 .017

2. Dependent Variable: Pendapatan
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Lampiran 15. Penerimaan Kotor, Biaya dan Pendapatan Usahatani Padi Pada

Lahan Sawah Irigasi Teknis Dan Tadah Hujan di Desa
Kedungsari Musim Tanam I Tahun 2001

No. Penerimaan Kotor, Jenis Lahan
Biaya dan Pendapatan Irigasi Teknis Tadah Hujan
1. Penerimaan Kotor 6.997.200 5.079.900
2. Biaya
a.  Saprodi
- Benih 95.227 127.766
- Pupuk Urea 200.727 229.180
- Pupuk TSP 117.350 102.127
- Pupuk KCL 126.477 132.273
- Pupuk Kandang 209.609 190.940
- Tenaga Kerja 794.309 1.052.774
- - Sewa Mesin 160.000 186.667
b.  Turan Pengairan 16.000 -
¢.  Lain-lain 106.060 116.950
3.  Pendapatan 5.171.441 2.941.223

— -
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Lampiran 16. Perhitungan Nilai Efisiensi Harga (Ki) Faktor Produksi
Usahatani Padi di Desa Kedungsari Musim Tanam I Tahun

2001
5750,5 1050
1. K(bcnih): 0,0136 e ~ S o
37.5 3000
=0,73
5750,5 1050
2. K(urea)= 0,259 .
179 1200
=728
5750,5 1050
3. Kspy = 0,02155 .
68,5 1600
=1,19
5750,5 1050
4. K{KCL): 0,02027 .
72 1800
=0,94
5750,5 1050
5. K(P.Kandang) = 0,04255 .
4346 50
=1,16
5750,5 1050
6. K(Tenaga Kerjah) = 0,145 .
82,5 12.500

=0,75

—
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Lampiran 17. Perhitungan Biay;a Mesin pada Usahatani Padi di Desa
Kedungsari Tahun 2001 dan Perhitungan Anti Log dan Anti
Ln Koefisien Dummy Variabel

1. Penggunaan mesin pada lahan sawah irigasi teknis
1 hektar lahan = 1 hari = 8 jam = Rp 240.000
Biaya mesin (riil)= 160.000
Rp 160.000
Lama penggunaan mesin= ——— — x 8 jam =53 jam
Rp 240.000
2. Penggunaan mesin pada lahan sawah tadah hujan
I hektar lahan = 2 hari = 16 jam = Rp 400.000
Biaya mesin (riil) = 186.667
Rp 186.667
Lama penggunaan mesin= ——— x 8 jam =74 jam
Rp 400.000
3. Kefisien Regresi Dummy variabel
-(0,164) = 10> =0,164 shift log = 1,46
-(0,564)=¢"*  =0,564 shiftIn = 1,76

77
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DESA G/RILPEN,

Lampiran 18 Peta Desa Kedungsari, I¢ecamatan Pengasih, Kabupaten
Kulon Progo, Dacrah Istimewa Yogyakarta

KALINGN G K?! :
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